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ABSTRAK 

  

HUBUNGAN TOXIC FRIENDSHIP DENGAN MENTAL EMOSIONAL 

PADA REMAJA 

Oleh: 

Thoriq Al Khikam, Muarrofah, Anita Rahmawati 

S1 Ilmu Keperawatan Fakultas Kesehatan ITSKes ICMe Jombang 

Kthoriqal@gmail.com 

  

Pendahuluan : Toxic Friendship atau pertemanan yang beracun semakin sering ditemui di 

kalangan remaja. Pertemanan ini salah satu atau lebih pihak cenderung menunjukkan perilaku 

manipulatif, dominasi, atau bahkan merendahkan, yang pada akhirnya dapat berdampak negatif 

terhadap kesehatan mental dan emosional remaja. Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis 

hubungan toxic friendship dengan mental emosional pada remaja Di Pondok Pesantren Anwarul 

Huda Kabupaten Jombang. Metode : Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain 

pendekatan cross-sectional. Populasi pada remaja pondok pesantren anwarul huda diambil dengan 

simple random sampling didapatkan sampel sebanyak 32 responden. Variable independen pada 

penelitian ini adalah tocxic friendship yang diukur menggunakan kuesioner dan variabel dependen 

pada penelitian ini adalah mental emosional yang diukur menggunakan kuesioner dengan 

pengolahan data menggunakan analisis uji rank spearman. Hasil : Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dari 32 responden terdapat mental emosional dengan kategori baik sejumlah 17 responden 

(53,1%) dan dengan kategori buruk sejumlah 15 responden (46,9%) sedangkan toxic friendship 

dengan kategori mengalami sejumlah 18 responden (56,2%) dan dengan kategori tidak mengalami 

sejumlah 14 responden (43,8%) dengan uji rank spearman diperoleh nilai  α < 0,05 maka H1 

diterima. Kesimpulan : ada hubungan toxic friendship dengan mental emosional pada remaja 

dipondok pesantren anwarul huda. Saran Petugas kesehatan diharapkan lebih aktif memberikan 

edukasi kesehatan kepada masyarakat terutama di lingkup pondok pesantren, tidak hanya kesehatan 

fisik namun juga kesehatan mental terkait masalah keras kepala pada remaja seperti halnya 

mengontrol emosi serta menjaga sikap dan pertemanan di masyarakat sehingga tingkat masalah 

tersebut bisa diturunkan dan diatasi. 

  

 

Kata kunci: toxic rfriendship, mental emosional remaja 
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ABSTRCT 

  

THE RELATIONSHIP BETWEEN TOXIC FRIENDSHIP AND MENTAL 

EMOTION IN ADOLESCENTS 

Oleh: 

Thoriq Al Khikam, Muarrofah, Anita Rahmawati 

S1 Nursing Science Faculty of Health ITSKes ICMe Jombang 

Kthoriqal@gmail.com 

  

Introduction : Toxic Friendship or toxic friendships are increasingly common among 

teenagers. This friendship tends to show manipulative, dominant, or even demeaning behavior, 

which can ultimately have a negative impact on the mental and emotional health of teenagers. This 

study aims to analyze the relationship between toxic friendship and emotional mentality in teenagers 

at the Anwarul Huda Islamic Boarding School, Jombang Regency. Methode : This type of research 

is quantitative with a cross-sectional approach design. The population of teenagers at the Anwarul 

Huda Islamic Boarding School was taken by simple random sampling, obtaining a sample of 32 

respondents. The independent variable in this study is toxic friendship which is measured using a 

questionnaire and the dependent variable in this study is emotional mentality which is measured 

using a questionnaire with data processing using the Spearman rank test analysis. Result : The 

results of the study showed that out of 32 respondents, there were 17 respondents (53.1%) with good 

emotional mentality and 15 respondents (46.9%) with bad category, while 18 respondents (56.2%) 

with toxic friendship and 14 respondents (43.8%) with non-experiencing category. With Spearman 

rank test, the value of α <0.05 was obtained, so H1 was accepted. Conclusion is that there is a 

relationship between toxic friendship and emotional mentality in adolescents at Anwarul Huda 

Islamic boarding school 

. 

Keyword: Toxic Friendship, Adolescent Emotional Mentality 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Toxic Friendship atau pertemanan yang beracun semakin sering ditemui di 

kalangan remaja. Pertemanan ini salah satu atau lebih pihak cenderung 

menunjukkan perilaku manipulatif, dominasi, atau bahkan merendahkan, yang pada 

akhirnya dapat berdampak negatif terhadap kesehatan mental dan emosional 

remaja. Namun, ketika terjebak dalam Toxic Friendship, remaja berisiko 

mengalami stres, kecemasan, depresi, hingga penurunan harga diri. Hubungan yang 

seharusnya memberikan dukungan dan kenyamanan justru menjadi sumber tekanan 

emosional, yang jika tidak segera ditangani, dapat berakibat pada terganggunya 

kesejahteraan psikologis remaja dalam jangka panjang. Pondok pesantren memiliki 

lingkungan yang lebih tertutup dan norma sosial dan agama yang kuat, yang 

membuat fenomena hubungan berbahaya unik. Santri pada beberapa situasi dapat 

memiliki hubungan yang berbahaya antara satu sama lain, pengajar, atau bahkan 

pengurus. Ketegangan emosional dapat terjadi karena kurangnya ruang untuk 

berbicara secara bebas dan tekanan terus menerus untuk mematuhi aturan dan 

norma. Hubungan yang tidak sehat, seperti pelecehan, terapi psikologis, atau 

eksploitasi kekuasaan, dapat memperburuk kesehatan mental santri (Rahman & 

Sutrisno, 2021). 

Word Health Organization (Organization, 2023) Menunjukkan sekitar 

sebanyak (56.675.969 kasus atau 4,5% dari jumlah populasi), jumlah kasus 

gangguan depresi. Hasil survey data (Indonesia.id, 2023) 44,3    responden pernah 

menjalin hubungan toxic dengan teman.
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Data dari provinsi Jawa Timur ditemukan angka gangguan mental emosional 

seperti kecemasan, depresi dan gangguan emosi telah mencapai 4,53% pada remaja 

usia 15 – 19 tahun (Jayaputri, 2024). Di Kabupaten jombang, ditemukan bahwa 

terdapat 22,5% remaja depresi karena pertemana yang toxic (Wilujeng et al., 2023). 

Berdasarkan data hasil studi pendahuluan yang dilakukan di pondok pesantren 

anwarul huda kabupaten jombnag dari 5 remaja santri terdapat 3 remaja memiliki 

pengaruh pertemanan yang tidak sehat atau merugikan, 2 diantaranya memiliki 

pertemanan yang sehat atau saling menguntungkan. 

Ketidakcocokan nilai dan tujuan, manipulasi emosional, dan kurangnya 

dukungan satu sama lain adalah beberapa penyebab hubungan yang berbahaya. 

Salah satu pihak dalam hubungan semacam ini mungkin tertekan untuk memenuhi 

harapan teman, yang dapat menyebabkan kecemasan dan perasaan tidak berharga. 

faktor yang dapat memicu masalah mental emosional remaja yaitu lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan tempat tinggal, lingkungan masyarakat 

maupun lingkungan media sosial yang dapat mengganggu keseimbangan mental 

emosional remaja seperti kejadian kekerasan dalam lingkungan keluarga, masalah 

dengan teman sebaya, bullying akibat adanya cacat fisik ataupun masalah ekonomi. 

Dampak Rasa stres, Sedih, Cemas, Meragukan diri sendiri, Merasa disalahgunakan, 

Merasa tidak menjadi diri sendiri, Hilangnya kepercayaan, Membuat individu 

selalu merasa melakukan giving. Penelitian menunjukkan bahwa persahabatan 

berbahaya dapat memengaruhi kesehatan mental seseorang, menyebabkan stres, 

depresi, dan penurunan rasa percaya diri (Miller, 2021).   



3  

 

 

 

Meskipun gejala masalah mental emosional dapat berbeda-beda, beberapa yang 

paling umum termasuk perasaan cemas atau gelisah yang berlebihan, perubahan 

drastis dalam suasana hati, kesulitan tidur atau tidur berlebihan, dan perasaan 

hampa atau tidak tertarik pada hal-hal yang dulunya disukai (Johnson, 2020). 

Adanya dukungan dari teman sebaya dapat menguatkan mental emosional 

pada remaja. Hal ini menjadikan remaja merasa diterima, menjadikan remaja dapat 

mengekspresikan diri dan juga menjadikan remaja berkesempatan untuk memiliki 

nilai dan juga pandangan baru apabila teman sebaya yang ditemuinya memberikan 

respon yang positif terhadapnya. Selain itu, kelompok teman yang positif dapat 

memberikan kesempatan para remaja untuk menerima orang lain, memotivasi 

orang lain dan membangun jaringan sosial yang luas. Dalam  mendukung 

munculnya sikap empati terhadap teman sebaya, diperlukan adanya informasi yang 

salah satunya bisa didapat dengan pemberian edukasi mengenai pentingnya sikap 

empati terhadap teman (Julianto et al., 2020). Berdasarkan latar belakang diatas 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Hubungan Toxic 

Friendship dengan mental emosional pada Remaja di Pondok Pesantren Anwarul 

Huda Kabupaten Jombang. 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Apakah terdapat hubungan Toxic Friendship dengan mental emosional pada 

remaja di Pondok Pesantren Anwarul Huda Kabupaten Jombang ?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

 

Menganalisis hubungan hubungan Toxic Friendship dengan mental 

emosional pada remaja santri di Pondok Pesantren Anwarul Huda Kabupaten 

Jombang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 

1. Mengidentifikasi hubungan Toxic frienship terhadap remaja santri di Pondok 

Pesantren Anwarul Huda Kabupaten Jombang. 

2. Mengidentifikasi Mental emosional pada remaja santri di Pondok Pesantren 

Anwarul Huda Kabupaten Jombang. 

3. Menganalis hubungan Toxic Friendship dengan mental emosional pada remaja 

di Pondok Pesantren Anwarul Huda Kabupaten Jombang. 

1.4 Manfaat Penelitiaan 

 

1.4.1 Manfaat teoritis 
 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan referensi serta sumber 

informasi juga bisa dikembangkan sebagai model keperawatan dan perkembangan 

keilmuan khususnya mengenai hubungan Toxic Friendship dengan mental 

emosional pada remaja di pondok pesantren. 

1.4.2 Manfaat praktis 

 

Penelitian ini dapat bermanfaat dan membantu para remaja lebih memahami 

pentingnya menjaga pertemanan dan mengontrol tingkat emosional. Penelitian ini 

dapat dijadikan pengetahuan serta bisa diterapkan dalam intervensi asuhan 

keperawatan jiwa untuk menangani kasus mental emosional terkait toxic friendship. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Remaja 
 

2.1.1 Defisi Remaja 

 

Menurut Esperansa et al., (2023) remaja merupakan fase antara masa kanak-

kanak dan dewasa dalam rentang usia antara 10 hingga 19 tahun. Sedangkan pada 

Peraturan Menteri Kesehatan RI N0.25, remaja merupakan penduduk dalam 

rentang usia antara 10 hingga 18 tahun Selain itu, Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN, 2023), mengatakan, rentang usia remaja 

ialah 10 hingga 24 tahun dan belum menikah, maka dapat diartikan remaja ialah 

masa pergantian dari anak-anak menuju dewasa (Brief Notes Lembaga Demografi 

FEB UI, 2020). 

2.1.2 Fase Perkembangan Remaja 

Dalimunthe et al., (2024) mengatakan bahwa fase perkembangan pada 

remaja dibagi menjadi tiga, yaitu : 

1. Pra Remaja (11 atau 12-13 atau 14 tahun) 

Pra remaja merupakan masa yang sangat pendek, yaitu berkisar sekitar satu 

sampai dua tahun lamanya. Fase ini juga dapat dikatakan dengan fase negatif, 

dikarenakan pada fase ini terjadi komunikasi yang sukar antara anak dan juga orang 

tua, sehingga sering menyebabkan kesalahpahaman diantara kedua belah pihak. 

Seperti halnya perkembangan fungsi tubuh yang mengalami banyak perubahan, hal 

ini dapat memicu kelabilan emosional pada remaja awal.   
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2. Remaja Awal (13 atau 14-17 tahun) 

Remaja awal merupakan fase pertumbuhan dan perkembangan remaja yang 

terjadi secara cepat dan mencapai puncaknya. Ketidakstabilan hormon dan juga 

ketidakseimbangan mengontrol emosi terjadi pada masa remaja awal. Pada masa 

ini remaja cenderung mencari identitas diri yang dirasa belum jelas. Pola hubungan 

sosial sudah mulai berubah dan mulai tertarik berlagak dewasa sehingga tak jarang 

beranggapan bahwa dirinya berhak mengangambil keputusan apa pun. Pada masa 

perkembangan ini, pencapaian kemandirian dan identitas sangat menonjol, 

pemikiran semakin logis, abstrak dan idealistis dan semakin banyak waktu dilu-

angkan diluar keluarga. 

3. Remaijai la injuit (17-20 a ita iui 21 taihuin) 

Pa ida i remaija i lainjuit, keinginain uintuik menja idi sorotain puiblik semaikin besair. 

Pa ida i fa ise ini remaijai la injuit biaisa inya i sa inga it ingin menjaidi puisa it perha itiain da in sa inga it 

meyuika ii penga iku ia in. Rema ijai la injuit biaisa inya i mempuinya ii sema inga it besa ir da in 

cenderuing a imbisiu is. 

2.1.3 Ma icaim-ma icaim interaiksi sosia il remaija i 

 

Muiha imaid AIyuib & Sofia i Fa irza ina ih Suila iema in, (2022) menjelaiska in beberaipa i 

maica im interaiksi sosia il ya ing dila ikuika in remaija i aida ilaih seba iga ii berikuit : 

1. Temain seba iya i da in konformitais 

Ra isa i keingintaihuia in ya ing dimiliki remaija i daila im trainsisi menuijui dewa isa i 

sa inga itla ih besair, contoh kecilnya i a ida ilaih ka iingintaihuia in tentaing a ipa i sa ijai ya ing 

diaila imi oleh temain-temain seba iya inya i. Merekai cenderuing suika i bertuikair cerita i 

mengena ii penga ilaimain-penga ila imain ba iik ya ing merekai a ila imi dain taik ja iraing juiga i 

berbaigi ceritai mengena ii penga ilaimain buiruik ya ing terjaidi kepaida i merekai.  
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Pa ira i remaijai sa inga it sena ing menja ilin dain memperluiais huibuinga in rela isi, 

merekai beraingga ipa in ba ihwa i hail itui maimpui membuia it merekai mendaipa itkain 

penga ila imain bairui, ba iik penga ilaima i baiik ma iuipuin penga ilaimain buiruik. 

Pa ira i remaijai sa inga it sena ing mengha ibiska in wa iktui bersaima i temain- temainnya i, 

muilaii dairi beraingka it sekolaih bersaima i, sa impaii sekedair pergi jailain-ja ila in puin 

lebih sering bersa imai temain-temainnya i. Ha il ini dika irenaika in penga ikuia in da in 

penerimaia in dairi temain sebaiya inya i sa inga itla ih penting baigi remaija i, baihka in merekai 

sa inga it bisa i mengsa impingka in tentaing kepentingain ora ing tuia i dain dirinya i 

da iripaida i temain-temainnya i. Mereka i aika in sa inga it cemais aipa ibilai meraisa i ditolaik 

da in dijaiuihi temain-temainnya i, uintuik itui merekai sa inga it sena ing menjailin ba inya ik 

huibuinga in relaisi da in mengha iraipka in bainya iknya i penerimaiain da in penga ikuia in dairi 

temain sebaiya inya i. 

Tidaik hainya i ora ing dewa isa i, seora ing rema ijai puin hiduip di duiai lingkuinga in, 

ya iitui lingkuinga in ruima ih da in juiga i lingkuinga in luia ir ruimaih. Di ruima ih, remaijai aika in 

menyesuia iika in diri denga in normai-norma i ya ing ditetaipka in oleh keluia irga i, meski 

taik ja iraing mereka i ingin melaikuika in perlaiwa inain denga in penyelewenga in terha ida ip 

normai ya ing diberla ikuikain ya ing menuiruit merekai tidaik sesuia ii denga in kehendaik 

merekai. Sementaira i di luia ir ruimaih, rema ijai a ika in menirui da in menyesuia iikain dirinya i 

denga in temain sebaiya inya i, sema itai-ma ita i aiga ir diaingga ip sa imai dain tidaik menerimai 

penolaika in. 

2. Klik da in Kelompok 

Keba inya ika in huibuinga in tema in seba iya i sela imai ma isa i remaija i da ipait 

diklaisifikaisika in ke da ilaim sa ilaih sa itui da iri tiga i bentuik: kelompok, klik, aitaiu i 

persa ihaiba itain individui. Cliquies a idailaih kelompok ya ing lebih kecil ya ing memiliki 
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a ifinitais ya ing lebih besair a intaira i a inggota i da in lebih kohesif dailaim kelompok. 

Seda ingka in pengertia in kelompok (crowd) a idaila ih ya ing pa iling rema ijai da in kuira ing 

persona il. 

Loya ilita is terhaidaip klik, kluib, orga inisaisi, dain tim sainga it memenga iruihi 

kehiduipa in ba inya ik a ina ik muidai. Identita is kelompok seringka ili menga ilaihka in 

identitais pribaidi. Seora ing pemimpin kelompok daipa it menempaitkain ainggota i 

da ilaim konflik morail denga in bertainya i: "AIpa i ya ing lebih penting, aituira in kaimi aitaiui 

ora ing tuia i AInda i? a ita iui" AIpa ika ih AInda i peduili dengain diri sendiri aitaiui ainggota i 

kelompok? Inila ih dilemai pa ira i remaijai, di sa itui sisi merekai ha iruis memega ing teguih 

nilaii-nila ii morail, etikai da in sebaiga iinya i, baiik da iri oraing tu ia i, guirui a itaiu i 

maisya ira ika it, na imuin di sisi la iin kebinguinga in ka iuim muida i, ma iui kemaina i, a ika in 

diterimai maisya ira ika it aitaiui kelompok ya ing terkaidaing bertentainga in denga in nilaii 

morail da in etikai, Da ilaim situiaisi ini remaijai ha iruis maimpui memilaih da in memilih. 

3. Persa iha ibaita in 

Ba igi seora ing remaijai, sa iha ibait sa inga itlaih penting. kairenai denga in menjailin 

huibuinga in persa iha ibaitain seora ing remaija i da ipait menceritaika in dain mengetaihuii 

sega ila i raiha isia i ya ing tida ik daipa it diceritaikain kepaida i temain laiinnya i. Mereka i suika i 

berbaigi ma isa ilaih, minait, pengetaihuiain, da in raihaisia i merekai sa itui saimai laiin. 

Merekai juiga i sa iling menolerainsi peraisa iain sa itui sa imai laiin dain tidaik ingin sa iling 

menya ikiti. Persa iha ibaita in memaiinkain perain penting da ilaim membentuik 

pemikirain da in sikaip kaiuim muida i, dain juiga i daipa it mempengairuihi kesejaihteraia in 

morail dain spirituia il. Persaiha ibaitain da ipait membuia it seoraing rema ijai lebih beraini 

a itaiui lebih raimaih, a itaiui lebih egois dain a igresif dairipaida i kepribaidiain remaija i ya ing 
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kha is. Da ila im persaiha iba itain, ia i memiliki enaim fuingsi: tema in, doronga in, duikuinga in 

fisik, duikuinga in ego, perba indinga in sosia il, da in kedekaitain aita iui keterikaitain. 

a. Berka iitain denga in ka iwa in, persa iha ibaitain memberi aina ik-a ina ik seora ing tema in 

bermaiin ya ing a ikra ib, seseora ing ya ing ma iui meluia ingka in wa iktui bermaiin ber-

sa imai merekai. 

b. Berka iitain denga in pendorong, persa iha iba itain memberi ainaik-a ina ik informa isi, 

kegembiraia in, dain hibuira in ya ing mena irik. 

c. Berka iia itain denga in duikuinga in fisik, persa iha ibaita in memberi waiktui, suimber-

suimber dain ba intuiain. 

d. Berka iitain denga in duikuinga in ego, persa iha iba itain memberi hairaipa in duikuinga in, 

doronga in sema inga it, dain u impain ba ilik ya ing menolong a ina ikaina ik memper-

taiha inka in suiaitui kesain ya ing tentaing diri sendiri sebaiga ii oraing ya ing bekom-

peten, menairik dain berhairga i. 

e. Berka iitain denga in perbaindinga in sosia il, persa iha ibaita in memberikain informaisi 

tentaing posisi seora ing a ina ik berha idaipa in denga in a ina ik la iin dain a ipa ika ih a ina ik 

melaikuikain sesuia itui denga in ba iik. 

f. Berka iitain denga in keaikra ibain da in aifeksi, memberi aina ik-a ina ik suia itui 

huibuinga in ya ing ha inga it, era it, sa iling mempercaiya ii denga in ora ing la iin dimaina i 

penyingka ipa in diri berlaingsuing. 

2.2 Toxic Friendship 

2.2.1 Definisi Toxic Friendship 

Toxic Friendship aida ilaih persaiha iba itain ya ing meruisa ik dain berbaihaiya i, serta i 

bersifait sa itui aira ih persaiha ibaita in semui tidaik aida i sa iling berba igi, tidaik a ida i 

kebersaima iaia in, tidaik a idai ka isih saiya ing ha inya i memikirkain diri sendiri, 

menguintuingka in sa itui pihaik dain selailui beruisa iha i membuia it sega ilai hail beraikhir buiruik. 
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Seda ingka in menuiruit Juiliainto, persa ihaiba itain ya ing bera icuin seperti persaiha ibaita in ya ing 

tidaik seha it sering terja idi konflik, daipa it membuia it seseoraing menderitai, ga ingguia in 

kesehaita in mentail, hingga i memicui ledaika in emosi ya ing menga ira ih pa ida i tindaika in 

kekeraisa in.(Huita iba ira it et ail., 2021). 

2.2.2 Ciri-ciri Toxic Friendship 

Menuiruit Jain Ya iger terdaipa it beberaipa i ciri-ciri perilaikui toxic friendship, di 

a intaira inya i : 

1. Pengkritik 

 kecaimain a itaiui taingga ipa in, ya ing ka ida ing-ka idaing diserta ii denga in uira iiain 

ba ihkaia in pertimbainga in ainta irai baiik aita iui buiruik terhaida ip haisil kairya i, pendaipa it, 

da in laiin-la iin. Denga in mengguina ika in kritik, seseora ing da ipa it menjaidi terbuika i 

uintuik perdebaitain, ba ihkain mencobai meya ikinkain ora ing la iin, da in mengha isilkain 

kontraidiksi. 

2. Tidaik AIda i Empa iti 

 kecenderuinga in seseoraing uintuik meraisa ika in aipa i ya ing dila iku ikain ora ing la iin 

da ilaim situia isi ora ing la iin. Merekai juiga i menga itaika in ba ihwa i tidaik a idai empaiti 

berairti baihwa i seseoraing da ila im huibuinga in tersebuit tidaik memiliki sifait 

memaihaima ii, ya iitui tidaik memiliki sifa it meraisa ika in, menya iya ingi, da in 

menuinjuikka in simpaiti kepaidai ora ing la iin. 

3. Kera is Kepa ila i 

 Ora ing tersebuit mera isa i pa iling uingguil da iripaida i ora ing la iin, tida ik maiui 

menga ilaih, meraisa i selailui benair, tidaik maiui mengaikuii kesaila ihain, dain tidaik maiui 

mendenga ir kaitai ora ing la iin.  
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4. Selailui Berga intu ing 

 ora ing ya ing ta ikuit kehilainga in ora ing la iin, tidaik da ipait hiduip sendiri, selailui 

membuituihkain ora ing la iin, sela ilui membuituihka in ba intuia in, da in taikuit kehilainga in 

ora ing la iin, tidaik bisai hiduip sendiri  

2.2.3 Bentuik-bentuik Toxic Friendship 

Toxic Friendship aidaila ih jailinain persa iha iba itain ya ing terlihait seha it di luia ir, 

tetaipi bisai sainga it berbedai di dailaim. Persa ihaiba itain ini sainga it suilit uintuik dipaihaimi 

da in biaisa inya i persaiha iba itain ini tidaik bertaiha in laimai. Taindai-ta inda i kha is dairi Toxic 

Friendship aidaila ih kemaira ihain, ketidaikbaiha igia ia in, fruistra isi, dain kemairaiha in ya ing 

dituijuika in kepaida i temain-tema in. Dikaitaika in baihwa i persaiha ibaita in beraicuin kairena i 

berbaiga ii a ilaisa in, oleh kairenai itui situia isi korba in diperuimit oleh raisa i sa ikit ya ing 

ditimbuilkain. 

Jailinain pertemainain ya ing buiruik a idai ketika i setidaiknya i sa itui temain teruis-

meneruis menguira is menta il, emosionail, psikologis, a ita iui spirituiail temain merekai. 

Contoh laiin a ida ilaih ketikai sa ila ih sa itu i da iri merekai ha inya i ma ila is, tidaik termotiva isi da in 

tidaik produiktif dain tidaik memiliki aira ih daila im hiduip. Sementaira i itui, ora ing itui 

taimpa iknya i bertekaid uintuik menyeret tema in merekai tainpa i tuijuiain  (Na ishiruiddin, 

2019). 

Toxic Friendship aida ilaih jailinain pertemaina in ya ing tida ik menguintuingka in 

sa ilaih sa itui pihaik, tidaik seha it, ya ing memuincuilkain emosi negaitif dairi daila im, ya ing 

mencobai mengendailikain temain-tema innya i sedemikiain ruipai sehingga i pa isa inga innya i 

meraisa i tertekain. Emosi tidaik baiha igia i ya ing membuiait oraing ya ing menga ila imi Toxic 

Friendship meraisa i bermaisa ilaih da in tida ik maimpui menjailaini kehiduipain ya ing 

produiktif. Beberaipa i hail ya ing da ipa it memicui terjaidinya i toxic friendship aida ilaih 

huibuinga in pertemainain ya ing meruigika in kuira ingnya i keperca iya ia in pa idai temain, temain 
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ya ing emosionail dain aigresif, ma inipuilaisi diri, berbohong kepaida i paisa inga in da in 

kekeraisa in ya ing mema iksa i temain uintuik sela ilui bersa imai merekai. (Intervensi aind Jisp, 

2021). 

AIda i bebera ipai bentuik Toxic Friendship menuiruit (Álva irez, et ail. 2019). 

Bentuik-bentuik Toxic Friendship tersebuit ya iitui kekera isa in fisik (physicail aibuise), 

kekeraisa in mentail (mentail aibuise), da in juiga i kekeraisain ekonomi. 

1. Kekera isa in Fisik (Physicail AIbuise) 

Kekera isa in fisik aida ilaih perlaikuiain tidaik menyena ingka in ya ing menyeba ibka in 

luikai fisik ringain maiuipuin berait paida i korba innya i. Kekera isa in fisik aidailaih 

perbuiaita in ya ing menyeba ibka in korba in kesa ikitain ya ing di da ila imnya i terda ipait buikti 

nya ita i, sa ikit a itaiui luikai bera it. Kekera isa in fisik bermaica im-maica im bentuiknya i, a inta ira i 

laiin mendorong, memuikuil, meninjui, mencekik, aita iui menyera ing korba in denga in 

maiksuid uintuik denga in senga ija i menya ikiti a itaiui meluika ii korba in sehingga i korba in 

menjaidi tidaik berdaiya i da in tida ik maimpui melaiwa in. 

Kekera isa in fisik aidaila ih suiaitui bentuik kekeraisa in ya ing dila ikuikain oleh 

individui ya ing menyera ing ba igia in tuibuih korba in, seperti memuikuil, mencaika ir, 

meninjui dain mendorong, sehingga i menga ikibaitka in korbain menga ilaimi raisa i sa ikit, 

sertai luikai ringa in da in luikai bera it, dengain buikti nya ita i ya ing da ipa it dilihait. secaira i 

laingsuing (Álva irez, et ail. 2019). 

2. Kekera isa in Psikis (Mentail AIbuise) 

Mentail aibuise aida ilaih suia itui bentuik kekeraisa in ya ing menghina i, mengkritik, 

menga incaim, menghinai, memfitnaih, dain ya ing membuia it korbain meraisa i tidaik 

a imain, tidaik ma impui menguingka ipka in pera isa iainnya i, da in tida ik berda iya i ka irena i 

perlaikuia in tidaik menyena ingka in ya ing diterimainya i. menga ila imi penderitaia in 
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mentail. Selaiin itui, mentail aibuise a ida ilaih kondisi dimaina i seseora ing mera isa i 

tertekain seca irai mentail. Mentail a ibuise seca irai tidaik la ingsuing membuia it korbain 

meraisa i lebih buiruik aita iui baihka in membuia it traiuima i oraing da iri huibuinga in ya ing 

merekai jailaini. 

Kha iira ini (2018), menga itaika in ba ihwa i   emotionail   a ibuise aida ilaih kekeraisa in 

ya ing menyera ing seca ira i psikis da in spirituia il dimainai seseora ing beruisa iha i uintuik 

mengenda ilikain peraisa ia in dain keingina in ora ing la iin denga in ca irai memaiki, 

menga incaim, memainipuilaisi, mempermailuika in, guina i menaina imkain raisa i taikuit 

pa idai korba in sehingga i korba in menjaidi pa ituih kepa idainya i. Ora ing-ora ing ya ing 

menjaidi korbain kekeraisa in mentail seringka ili dimaira ihi a itaiui dibuingka im oleh 

pa isa inga innya i, meskipuin korba in tentui tidaik mengerti aipa i kesa ilaiha innya i. Da ila im 

ka isuis pelecehain emosionail, korba in seringka ili tidaik menya ida irinya i ka irena i 

meruipa ika in bentuik pelecehain tainpa i buikti fisik ya ing nya ita i, tetaipi jikai dibiairka in 

berlainjuit, hail itui aika in berdaimpa ik paida i kondisi mentail da in psikologis seseora ing. 

korba in menga ilaimi traiuima i, maisa ila ih tuilaing bela ikaing, sa ikit kepa ilai da in 

kecemaisa in ya ing berlebihain.  

a. Kekera isa in Ekonomi 

Kekera isa in ekonomi a idailaih bentuik kekera isa in di maina i korba in menga ila imi 

keruigia in finainsia il kairenai pa isa inga innya i denga in senga ija i memerais a itaiui 

mengeksploitaisinya i. Kekera isa in finainsiail a idaila ih kekeraisa in di maina i individui 

memaiksa i paisa inga innya i uintuik bekerjai kerais da in meraimpais pekerjaiain 

pa isa inga innya i, meskipuin merekai ha iruis berta ingguing ja iwa ib uintuik mendaipaitka in 

uia ing, da ila im hail ini pelaikui kekeraisa in finainsia il seringka ili aida ilaih la iki-la iki 

(Otnie et ail., 2021). 
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2.2.4 Penyeba ib seseora ing melaikuika in Toxic Friendship 

 

1. Penga ila imain buiruik di maisa i lailui 

2. Tidaik aida i suipport sa itui sa imai laiin 

3. Komuinika isi ya ing terja ilin tidaik baiik 

4. Ra isa i cembuirui berlebihain 

5. Sa ilaih sa itui pa isa inga in cenderuing lebih domina in 

6. AIda inya i ra isa i benci saitui sa imai laiin 

7. Ba inya ik kebohonga in 

8. Kuira ing menda ipa it raisa i perhaitiain, ka isih sa iya ing da iri penga ila imain ma isa i lailui. 

2.2.5 Da impaik seseora ing menda ipait perlaikuia in Toxic Friendship 

1. Ra isa i stres 

2. Sedih 

3. Cemais 

4. Mera iguika in diri sendiri 

5. Mera isa i disaila ihguina ika in 

6. Mera isa i tidaik menjaidi diri sendiri 

7. Hila ingnya i kepercaiya ia in 

8. Membuiait individui selailui meraisa i melaikuika in giving.  
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2.2.6 Penguikuira in Toxic Friendship 

Penguikuira in Toxic Friendship da ilaim menguikuir va iria ibel tersebuit 

mengguina ika in instruimen ya ing suida ih ba ikui dairi instruimen Toxic Friendship Oleh  

Emilliai AIfriza i J. Daiftair perya ita ia in ya ing menainya ika in tentaing toxic friendship ya ing 

terdiri dairi 16 pernya ita ia in da in memiliki beberaipa i a ispek ya iitui pengkritik, tidaik a ida i 

empaiti, kerais kepa ilai, da in sela ilui berga intuing. Ska ila i ya ing di suisuin da ila im penelitiain 

ini menga icui pa ida i bentuik ska ilai likert. Ska ila i Likert berla ikui uintuik konstra ik lineair, di 

maina i terdaipa it duia i jenis item dailaim ska ilai model ini ya iitui faivoraible da in 

uinfaivoraible. Item faivoraible dimaiksuidka in menduikuing konstra ik ya ing henda ik 

diuikuir. Item faivoraible memiliki pilihain jaiwa iba in bergera ik dairi “Sa inga it Setuijui” 

denga in nilaii 1, “Setuijui” denga in nilaii 2,  “Tidaik Setu ijui” denga in nilaii 3, dain “Sainga it 

Tidaik Setuijui” denga in nilaii 4. Sebailiknya i, item uinfaivoraible meruipa ika in nega isi dairi 

konstra ik ya ing henda ik diuikuir. Ha il ini berairti pilihain jaiwa iba in bergeraik da iri “Sainga it 

Setuijui” denga in nilaii 4, “Setuijui” denga in nilaii 3, “Tidaik Setuijui” denga in nilaii 2, dain 

“Sa inga it Tidaik Setuijui” denga in nila ii 1. 1. Menga ila imi Toxic Friendship jikai skor 33-

64 da in Tidaik menga ilaimi Toxic frienship jika i skor 1-32 (Desty Eka i, 2019).  

2.3 Mental Emosional 
 

2.3.1 Definisi Mentail Emosionail 

Mentail emosionail aida ilaih suia itui uisa iha i uintuik menyesuia iika in diri denga in 

lingkuinga in da in penga ila imainnya i. Ma isa ila ih mentail emosionail pa ida i aina ik meruipa ika in 

maisa ila ih ya ing cuikuip seriuis. Berba iga ii fa iktor ya ing da ipa it memicui ma isa ilaih mentail 

emosionail aina ik ya iitui lingkuinga in keluiairga i, lingkuinga in sekola ih, lingkuinga in tempait 

tingga il, lingkuinga in ma isya ira ika it ma iuipuin lingkuinga in mediai sosia il ya ing da ipa it 

mengga inggui keseimba inga in mentail emosiona il aina ik seperti kejaidiain kekeraisa in 
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da ilaim lingkuinga in keluiairga i, ma isa ila ih denga in temain seba iya i, buillying a ikiba it aida inya i 

caica it fisik aitaiuipuin ma isa ilaih ekonomi. Fenomena i-fenomena i tersebuit daipa it 

mempengairuihi proses perkembainga in kognitif aina ik dain menjaidikain persepsi ya ing 

nega itif baigi a ina ik itui sendiri (Rizkiaih et ail., 2020). 

2.3.2 Ma icaim-ma icaim ga ingguia in mentail emosiona il 

Ma icaim-ma icaim ga ingguia in mentail emosiona il, melipuiti  

1. Geja ila i Emosionail 

Suia itui peraisa ia in da ilaim pikirain ya ing uinik a ita iu i kondisi biologis da in psikologis 

denga in berbaiga ii kecenderuinga in bertinda ik disebuit aispek gejaila i emosionail. 

AIna ik-a ina ik denga in ga ingguia in emosi memiliki ciri-ciri ya ing kompleks, seperti 

kecenderuinga in uintuik cemais a ita iui kha iwa itir terlailui ba inya ik, mengeluih sa ikit ba ida in, 

sering bersedih, da in meraisa i kuira ing ba iha igia i. 

2. Ma isa ilaih Perilaikui (Conduict Problem) 

AIspek ma isa ilaih perilaikui menga icui pa ida i tinda ikain ya ing memiliki polai nega itif, 

seperti mengga inggui a ita iui menga icaiui, permuisuiha in da in penentainga in. Na imuin, ini 

tidaik tergolong seba iga ii pelaingga ira in berait terhaidaip ha ik oraing la iin aita iui normai 

ya ing berla ikui. AIna ik-a ina ik pa iling sering menga ilaimi maisa ila ih perilaikui, seperti 

mengejek, bertengka ir, memuikuil, dain menolaik memenuihi permintaia in aitaiu i 

perintaih oraing la iin. 

3. Hipera iktif 

Perilaikui ya ing terla ilui a iktif, impuilsif, da in ku ira ing perha itiain terhaida ip a ipa ipuin 

dikenail sebaiga ii hiperaiktif. AIna ik-a ina ik denga in geja ilai ini cenderuing suilit diaituir 

a itaiui dikontrol.  
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4. Huibuinga in Denga in Temain Sebaiya i 

Ma isa ilaih denga in temain seba iya i diseba ibka in oleh ketidaikmaimpuiain a ina ik 

uintuik bersosiailisaisi denga in temain-tema in seba iya inya i, ba iik di sekolaih maiuipuin di 

ruimaih. Ketida ikmaimpuiain ini seringka ili menyeba ibka in ainaik tidaik diterimai oleh 

temain seba iya inya i, ya ing pa ida i gilira innya i menga ikiba itkain kuira ingnya i intera iksi a iktif 

a inaik denga in temain seba iya inya i. 

5. Perilaikui Prososia il 

Perilaikui prososia il aida ilaih mainifestaisi da iri sikaip a ilaimiaih mainuisia i seba iga ii 

maikhluik sosia il, ya iitui sela ilui membuituihka in ora ing la iin. Contoh perilaikui prososia il 

termaisuik tengga ing ra isa i, bersediai berba igi denga in temain, dain suika i menolong. 

2.3.3 Geja ila i ga ingguia in keseha itain mentail 

Geja ila i meruipaika in sebuiaih tainda i sebeluim terjaidinya i suia itui problem, aitaiui bisa i 

dikaita ikain a ida ilaih suia itui kea ida iain ya ing da ipa it diaimaiti sebeluim terjaidinya i sebuia ih 

diaignosa i, a itaiui juiga i da ipa it dikaitaikain seba iga ii sebuia ih keaida iain ya ing menjaidi sebuia ih 

tainda i dairi timbuilnya i sesuia itui. Berikuit geja ilai ga ingguia in mentail emosionail menuiruit 

(Jaiyuipuitri, 2024) 

1. Reaiksi psikis dicirikain oleh uinsuir kecemaisa in, ya ing tida ik secaira i sa idair 

diekspresikain melailuii mekainisme pertaiha ina in. Ia i sering meraisa i dirinya i normail, 

ba ihkain lebih baiik, lebih baiik dain lebih penting da iri oraing la iin. 

2. Huibuinga innya i denga in duinia i luia ir sa inga it lemaih, meskipuin suibjek ma isih memiliki 

pengliha itain ya ing ba iik. Seperti mengaila imi kesuilitain menyesuia iika in diri denga in 

normailitais. 

3. Timbuil peraisa ia in cemais ya ing tida ik terkendaili, misailnya i: silent deaith, taikuit 

menjaidi gilai da in ketaikuita in iraisiona il laiinnya i ya ing tida ik da ipait digolongka in 

seba iga ii fobiai. Denga in geja ila i emosi ya ing tida ik staibil, suikai ma iraih, sering 
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tertekain, sering tega ing (sa inga it guiguip), sering berfa intaisi, menga ilaimi iluisi, iluisi 

da in peraisa iain diikuiti, sering mencaici dain muintaih, tuibuihnya i tera isa i sa inga it lelaih, 

lemais. sesaik na ipais, berkeringa it bainya ik, gemetair, tekaina in naidi tinggi da in sering 

diaire, dll. 

4. Pa isien selailui diga inggui oleh nyeri ya ing menjailair di seluiruih ba igia in tuibuih 

teruita imai di puingguing da in kepaila i, disertaii puising, sa ia it paisien menjaidi mailais da in 

tidaik maiui melaikuika in aipa i-a ipa i aita iui tidaik maiu i melaikuika in aipa i- a ipa i (hilaing 

semainga it a ita iui ga iiraih hiduip). 

5. Bia isa inya i menga ima iti geraika in motorik denga in kecerdaisa in lemaih. Betaipa i 

cepaitnya i ketingga ila in, maila is berpikir dain la imbait menga imbil kepuituisa in. 

6. Sering menga ila imi depresi emosionail, biaisa inya i disertaii denga in menaingis a ita iui 

menaingis. 

7. Kehila inga in na ifsui ma ikain da in ba ihkain kehilainga in na ifsui ma ikain, seks, insomnia i 

da in ga ingguia in pencernaia in. 

8. Cenderuing egois da in tertuituip. Kehilainga in konsentraisi, muida ih terpenga iruih, 

muidaih binguing, peka i pikirain dain sikaipnya i selailui ainta igonis (selailui kontraidiktif) 

da in cenderuing nega itif. Mainifestaisi psikologis termaisuik kekhaiwa itirain ya ing 

berlebihain. Gelisa ih, tidaik terduiga i, ta ikuit da in tidaik a imain. Geja ilai fisik muingkin 

termaisuik sesaik na ipais, sa ikit peruit,tremor tainga in, diaire, penglihaita in kaibuir, 

ketega inga in otot.  
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Geja ila i ga inggu ia in mentail emosionail lebih menga ira ih kepaidai ga ingguia in neuirosis, 

ya iitui: 

1. Depresi 

Depresi aida ilaih suia itui kondisi seseoraing mera isa i sedih, kecewai sa ia it 

menga ilaimi suia itui peruibaiha in, kehilainga in, kega iga ila in dain menjaidi pa itologis 

ketikai tidaik maimpui beraidaipta isi.  Depresi meruipaika in suia itui keaida iain ya ing 

mempengairuihi seseora ing seca irai a ifektif, fisiologis, kognitif da in perilaiku i 

sehingga i menguiba ih pola i dain respon ya ing biaisa i dilaikuika in. 

2. Kecema isa in 

Kecema isa in aida ilaih kondisi psikologis seseoraing ya ing penu ih denga in ra isa i 

taikuit da in khaiwa itir, dimainai pera isaia in taikuit dain kha iwa itir aika in sesuia itui ha il ya ing 

beluim paisti aika in terjaidi. Kecemaisa in beraisa il dairi baihaisa i La itin (a inxiuis) dain da iri 

ba ihaisa i Jermain (ainst), ya iitui suia itui ka itai ya ing diguina ika in uintuik mengga imba irka in 

efek nega itif dain ra ingsa inga in fisiologis. 

3. Penuiruina in energi 

Penuiruina in energi ditainda ii denga in kuiraingnya i sema inga it seseora ing da ila im 

menjailaini hiduip, muida ih lelaih da in suilit berpikir. 

4. Kognitif 

Istila ih ini beraisa il da iri kaitai cognition, ya ing bera irti pengertiain a itaiui 

pemaiha imain. Kognitif a idailaih proses ya ing berlaingsuing seca ira i internail di sistem 

sa ira if puisa it ketikai seseoraing berpikir. 

5. Soma itik 

Geja ila i somaitik aida ilaih pa isien meraisa i lemais, tega ing otot, meraisa i pa inais da in 

dingin, berkeringa it bainya ik da in ta inga in gemetair.   
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2.3.4 Fa iktor Penyeba ib Ga ingguia in Menta il Emosiona il paida i Remaijai 

Kholifa ih (2019), ba inya ik ha il ya ing menyeba ibka in terjaidinya i ga ingguia in 

kesehaita in mentail emosionail ya ing dia ila imi remaija i, sa ilaih sa itui contohnya i a ida ilaih 

mendaipa it bainya ik teka inain da in juiga i tidaik aida inya i suipport dairi oraing-ora ing terdekait. 

Begituipuin denga in penga iruih penyimpa inga in perga iu ila in da in tuintuitain ya ing diterima i 

di pondok pesaintren. Ga ingguia in keseha itain mentail bainya ik diailaimi oleh remaijai laiki-

laiki, ha il ini dikairena ikain a ida inya i buillying pa idai temain seba iya i begitui ba inya ik, juiga i 

pa idai remaijai ya ing melaikuika in kekeraisa in fisik lebih cenderuing da ipa it menga ilaimi 

ga ingguia in keseha itain mentail emosionail. 

2.3.5 Penguikuira in Menta il Emosionail 

Penguikuira in mentail emosionail dailaim menguikuir mentail emosionail 

mengguina ika in instruimen ya ing suida ih ba ikui da iri instruimen SDQ (Strengths a ind 

Difficuilties Quiestionnaiire) oleh Goodmain. SDQ meruipa ika in instruimen ya ing 

diguina ika in uintuik menilaii staituis  kesehaitain mentail oraing-ora ing da ilaim rentaing uisia i 

2 hingga i 18 ta ihu in ya ing menguikuir lima i domaiin aitaiui a ispek ya iitui ga ingguia in 

emosionail, maisa ilaih  conduict, hiperaiktivitais, ma isa ilaih denga in tema in sebaiya i, da in 

perilaikui prososiail (Goodmain, 2022). Skaila i ya ing di su isuin da ila im penelitia in ini menga icu i 

paidai bentuik ska ila i likert. Ska ila i Likert berla ikui uintuik konstra ik linea ir, di maina i terdaipait duia i 

jenis item da ila im ska ila i model ini ya iitui faivoraible dain uinfaivoraible. Item faivoraible 

dimaiksuidka in menduikuing konstra ik ya ing hendaik diuikuir. Item faivoraible memiliki piliha in 

ja iwa ibain bergera ik da iri “Sa inga it Setuijui” denga in nila ii 1, “Setuijui” denga in nila ii 2,  “Tida ik 

Setuijui” denga in nila ii 3, dain “Sa inga it Tida ik Setuijui” denga in nila ii 4. Seba iliknya i, item 

uinfaivoraible meruipa ika in nega isi da iri konstra ik ya ing henda ik diuikuir. Ha il ini bera irti piliha in 

ja iwa ibain bergera ik dairi “Sa inga it Setuijui” denga in nila ii 4, “Setuijui” denga in nila ii 3, “Tidaik 

Setuijui” denga in nila ii 2, dain “Sa inga it Tida ik Setuijui” denga in nila ii 1. Dikaita ika in AIda i 
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ga ingguia in keseha ita in menta il jika i nila ii 39-75 dain Tida ik aidai ga ingguia in keseha ita in menta il 

jika i nila ii 1-38 (Desty Eka i, 2019). 

2.4 Pengaruh Toxic Friendship terhadap mental emosional 

  Berda isa irka in haisil penelitiain UIniversita is Muiha immaidiya ih Ma ika issa ir, peneliti 

mencobai menguingka ip reailitais aita iui faiktai fenomenai sosia il dengain mengguina ika in 

pendekaitain kuia ilitaitif deskriptif. Suimber da itai a ida ilaih suimber da ita i primer dain 

sekuinder, dimainai juimlaih informain mencaipa ii 10 siswa i. Teknik penguimpuila in da itai 

melipuiti observa isi, wa iwainca irai da in dokuimentaisi. Proses a ina ilisis daitai, ya ing 

melipuiti reduiksi, penya ijiain, da in penairika in kesimpuilain da iri da itai. menuinjuikka in 

ba ihwa i setiaip siswa i menga ilaimi keaida ia in ya ing berbedai daila im menaingga ipi stimuiluis 

ya ing diberikain oleh huibuinga in bera icuin. Perilaikui komuinikaisi toksik relaisiona il ya ing 

diaila imi oleh maiha isiswa i Fisipol UIniversita is Muiha immaidiya ih Ma ika issa ir taihuin a ijairain 

2015-2016 lebih dominain da ilaim komuinika isi verba il dibaindingka in komuinikaisi non 

verba il, dain bentuik perilaikui toksik pertemaina in ya ing dominain diaila imi oleh sebaigia in 

maiha isiswa i a ida ilaih kritik dain kuira ingnya i empaiti. Kemuidia in a ifek ya ing dia ilaimi oleh 

pihaik dominain teraisa i seperti maira ih. Jaiwaiba in ya ing muincuil aida ilaih  sebaigia in siswa i 

memilih uintuik tetaip dia im dain meningga ilkain kelompok temainnya i, seda ingka in 

seba igia in laiinnya i memilih uintuik tetaip diaim dain membicaira ikainnya i (Fa iriza i, 2021). 
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Toxic Friendship : 

1. Pengkritik 
2. Tidak ada empati 
3. Keras kepala 
4. Selalu bergantung 

e. Teman sebaya 

f. Bullying 

 

Faktor yang memicu masalah 

mental emosional : 

a. Lingkungan keluarga 

b. Lingkungan sekolah 

c. Lingkungan tempat 

tinggal 

d. Lingkungan masyarakat 

Cemburu 

BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

 

 

3.1 Kerangka Konseptual 

   

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Ketera inga in 

  : Ya ing diteliti 

  : Ya ing tida ik diteliti 

  : Penghuibuing 

 

 

   

Ga imba ir 3. 1 Kera ingka i konseptuia il Toxic Friendship denga in ga ingguia in kesehaita in 

         mentail paida i remaija i.  

Macam-macam gangguan 

kesehatan mental : 

1. Gejala emosional 

2. Masalah perilaku 

(Conduct Problem) 

3. Hiperaktif 

4. Hubungan teman sebaya  

5. Perilaku prososial 

Faktor yang mempengaruhi 

Toxic Friendship : 

1. Cemburu 

2. Komunikasi yang buruk 

3. Mengontrol keseharian 

4. Kekerasan fisik 
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3.2 Hipotesis  

 

Hipotesis a ida ilaih jaiwa iba in sementaira i uintuik pertainya ia in penelitiain. 

Hipotesis ini biaisa inya i diruimuiska in seba iga ii huibuinga in a inta irai duia i va iria ibel. 

(SRIAITNO, 2021). Hipotesis da ilaim penelitiain ini daipait diruimuiska in sebaiga ii 

berikuit. 

H1 : AIda i hu ibuinga in Toxic Friendship Terha idaip Ga ingguia in Keseha itain Menta il 

pa idai Remaija i di Pondok Pesa intren AInwa iruil Ka ibuipa iten Jombaing. 

 



 

 

24 

 

BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Jenis Penelitian 

 

Penelitiain ini mengguina ika in jenis penelitiain kuia intitaitif, Penelitiain 

kuia intitaitif aida ilaih jenis penelitiain ya ing bertuijuiain uintuik menairik kesimpuilain denga in 

mengguina ika in da itai beruipa i aingka i-a ingka i sebaiga ii aila it uintuik mengaina ilisis 

kesimpuila in ya ing dita irik. (Nuirsa ilaim, 2020) 

4.2 Rancangan Penelitian 
 

Ra incainga in penelitiain bisai dikaitaika in sebaiga ii rencaina i, progra im, maiuipuin de-

sa iin dailaim melaikuika in penelitiain. Raincainga in ini aidaila ih keraingka i berpikir terkaiit 

denga in metodologi penelitiain da in teknik penga imbilain sa impel ya ing dipilih oleh 

peneliti dailaim melaikuika in penelitiain tersebuit. AIrtinya i, peneliti mengga ibuingka in 

berbaiga ii komponen penelitiain denga in ca ira i logis sehingga i ma isa ilaih-ma isa ila ih ya ing 

a ikain diha idaipi daila im penelitiain bisa i ditainga ini seca irai efisien (KBBI, 2024). 

Penelitiain ini mengguina ika in desa iin penelitiain cross sectionail. Menuiruit 

(Nuirsa ila im, 2020), Cross sectionail aidaila ih sebuiaih jenis penelitiain ya ing menekainkain 

wa iktui penguikuira in a itaiui observa isi da itai va iriaibel independen dain dependen hainya i 

sa itui kaili paida i sa itu i waiktui.  
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4.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

4.3.1 Wa iktui Penelitiain 

Penelitiain ini aikain dilaiksa ina ika in paida i bu ilain November saimpa ii denga in 

Desember. 

4.3.2 Tempait Penelitiain 

Penelitiain ini aika in dilaiksa ina ikain di Pondok Pesa intren AInwa iruil Huida i Desa i 

Genuikwa itui Keca imaitain Ngoro Ka ibuipa iten Jombaing. 

4.4 Populasi, Sampel dan Sampling 
 

4.4.1 Popuila isi 

 Menuiruit (Suigiyono, 2019) a ida ila ih wilaiya ih generailisa isi ya ing terdiri dairi 

objek aita iui suibjek ya ing memiliki kaira ikteristik tertentui. Popuila isi pa ida i penelitiain ini 

a idaila ih seluiruih remaija i di Pondok Pesaintren AInwa iruil Huida i Desa i Genuikwa itui 

Keca ima itain Ngoro Ka ibuipa iten Jombaing seba inya ik 126 ora ing. 

4.4.2 Sa impel 

 AIrikuinto (2023), a ida ilaih baigia in da iri juimlaih da in kaira ikteristik ya ing dimiliki 

oleh popuilaisi. Belia iui menga itaika in baihwa i a ipaibilai suibjeknya i kuira ing da iri 100, maikai 

seluiruih popuilaisi menjaidi sa impel penelitia in. tetaipi jikai suibjeknya i lebih da iri 100 

maika i da ipait diaimbil 10-15% a itaiui 15-25%. berdaisa irka in defenisi diaitais da ipa it 

dikaita ikain ha isil penjuimlaiha in sa impel penelitiain ini aida ilaih 126 x 25 % = 31,5 

dibuilaitkain menjaidi 32, ja idi sa impel dairi penelitiain ya ing a ika in dia imbil aidaila ih 

seba inya ik 32 ora ing.  
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4.4.3 Sa impling 

Menuiruit (Suigiyono, 2019)  saimpling ya iitui teknik penga imbilain saimpel ya ing 

diguina ika in uintuik menentuika in sa impel ya ing a ikain diguina ika in dailaim 

penelitiain. Teknik saimpling dikelompokka in menjaidi duia i, ya iitui probaibility 

sa impling da in nonprobaibility saimpling. Metode penga imbilain sa impel ya ing 

diguina ika in da ilaim penelitiain ini a idaila ih simple raindom saimpling. Responden dipilih 

denga in simple raindom saimpling, tainpa i memainda ing stra ita i. Simple raindom 

sa impling ya iitui mengaimbil ainggota i dairi popuilaisi a itaiui mengguina ika in teknik uindia in. 
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4.5 Kerangka Kerja 
 

Kera ingka i kerjai a ida ilaih ta iha ipain-ta iha ipa in ya ing dila ikuika in da ilaim kegia itain 

ilmiaih da ilaim melaikuikain penelitiain sejaik a iwa il hingga i a ikhir penelitiain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ga imba ir 4. 1 Jaila innya i penelitiain Huibuinga in Toxic Friendship denga in mentail  

emosionail paida i remaijai di pondok pesaintren ainwa iruil huida i kaibuipa iten 

jombaing.   

Identifikasi Masalah 

Desain penelitian  

Cross sectional 

Populasi 

 Seluruh santri Pondok Pesantren Anwarul Huda sebanyak 126 orang. 

Sampel  

Sebagian siswa Pondok 32 orang 

Sampling  

Simple random sampling 

Pengumpulan data 

 Kuesioner Toxic Friendship dan Mental emosional 

Pengelolaan data dan analisa data  

Editing, cording, scoring, tabulating 

Analisa data 

 Uji Spearman rank 0,05 menggunakan SPSS 

26 

Penarikan kesimpulan/ 

Penyusunan Laporan akhir 
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4.6 Identifikasi Variabel 
 

4.6.1 Va iria ibel Independent (Beba is) 

Va iria ibel independent aida ilaih va iria ibel ya ing mempengairuihi a itaiui menentuikain 

va iria ibel laiin. AIktivita is stimuiluis ya ing dimainipuilaisi peneliti uintuik mengha isilkain 

efek paida i va iria ibel dependen. Vairia ibel beba is bia isa inya i dima inipuila isi, dia imaiti dain 

diuikuir uintuik menentuikain huibuinga in a ita iui penga iru ihnya i terha idaip va iria ibel laiin . 

Da ilaim penelitiain ini vairia ibel independennya i a ida ilaih Toxic Friendship. 

4.6.2 Va iria ibel Dependent (Terikait) 

Va iria ibel dependent aida ilaih va iria ibel ya ing nilaiinya i ditentuika in oleh va iriaibel 

laiin. Va iria ibel respon muincuil seba iga ii a ikibait dairi mainipuilaisi va iria ibel laiin. 

Menentuika in aipa ika ih va iriaibel bebais mempuinya ii huibuinga in a itaiui penga iruih 

(Nuirsa ila im, 2023). Dailaim penelitiain ini va iriaibel dependen aidaila ih mentail 

emosionail. 

4.7 Definisi Operasional 
 

Definisi operaisionail aida ilaih ca irai seora ing ilmuiwa in uintuik mendefinisikain 

va iria ibel secairai opera isionail da ilaim hail sifa it ya ing dia ima iti, memuingkinka in pa ira i 

ilmuiwa in uintuik melaikuika in penga imaita in a ita iui pengu ikuira in ya ing tepa it tentaing suia itui 

objek (Nuirsa ilaim, 2023) 
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Taibel 4. 1 Definisi operaisiona il huibuinga in Toxic Friendship denga in mentail 

emosionail paida i remaijai di Pondok Pesaintren AInwa iruil Hu ida i Ka ibuipa iten 

Jombaing 

 

Variabel Definisi 

Operasional 

Parameter Alat 

Ukur 

Skala Skor 

Va iria ibel 

Independe

n 

Toxic 

Friendship 

Huibu inga in 

Pertema ina i ya ing 

buiruik a itaiui 

bersifa it 

meruigika in 

dima ina i sa itui 

a itaiui duia i bela ih 

piha ik 

menga ila imi 

ketida iknya ima in

a in 

1. Pengkritik 

2. Tida ik aida i 

empa iti 

3. Kera is kepa ila i 

4. Sela ilui 

berga intuing 

K 

UI 

I 

S 

I 

O 

N 

E 

R 

O 

R 

D 

I 

N 

AI 

L 

Skala Likert 

Pernyataan Negatif 

STS =  1 

TS =  2 

S = 3 

SS = 4 

Pernyataan Positif 

STS =  4 

TS =  3 

S = 2 

SS = 1 

Kriteria : 

1. Menga ila imi 

Toxic 

Firndship 

jika i skor 33-64 

2. Tida ik 

menga ila imi 

Toxic 

frienship 

jika i skor 1-32 

(Desty Eka i,  

      2019). 

 

Va iria ibel 

Dependen 

menta il 

emosiona il 

Mentail 

emosiona il 

meruipa ika in 

kondisi 

keseha itain 

psikologis dain 

emosiona il ya ing 

tida ik ba iik 

1 Geja ila i 

emosiona il 

2 Ma isa ila ih 

perila ikui 

(Conduict 

Problem) 

3 Hipera iktif 

4 Huibuinga in 

tema in seba iya i 

5 Perila ikui 

prososiona il 

 

K 

UI 

I 

S 

I 

O 

N 

E 

R 

O 

R 

D 

I 

N 

AI 

L 

     Skala Likert: 

Pernyataan  

positif 

Bena ir (1) 

AIga ik Bena ira i (2) 

Tida ik Bena ir (3) 

Pernyataan 

negatif 

Bena ir (3) 

AIga ik Bena ira i (2) 

Tida ik Bena ir (1) 

Kriteria : 

1. Memilki mentail 

Emosiona il ba iik 39-75 

2. Memilki menta il 

Emosiona il buiruik 

 1-38 (Desty 

 Ekai, 2019). 
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4.8 Pengumpulan dan Analisa Data 
 

Teknik penguimpuila in daita i a idaila ih suia itui ca irai a iga ir bisa i menda ipaitka in a itaiui 

menguimpuilkain da itai a ita iui informaisi da iri responden sesuiaii denga in lingkuip 

penelitiain. Penguimpuila in da itai meruipaika in taiha ip mendaipa itkain da itai da iri responden 

denga in mengguina ika in aila it aitaiui instruiment. 

4.8.1 Ba iha in da in AIla it  

1. Kuiesioner  

a. Kerta is  

b. AIla it tu ilis  

4.8.2 Instruimen Penelitiain  

Instruiment penelitiain a ida ilaih suia itui a ilait ya ing diguina ika in menguikuir fenomenai 

a ilaim maiuipuin sosia il ya ing dia imait (Suigiyono, 2019). Pa ida i penelitiain ini instruimen 

ya ing diguina ika in aida ilaih kuiesioner. Kuiesioner dailaim penelitiain ini aida ilaih bentuik 

pertainya ia in a itaiui pernya ita in tertuilis kepa ida i responden uintuik dija iwa ib. Sebeluim 

dilaikuika innnya i sebuia ih penelitiain maikai peneliti aika in melaikuika in beberaipa i uiji 

sta itistik beruipa i : 

1. Kuiesioner Toxic Friendship  

Penelitiain ini mengguina ika in kuiesioner Toxic Friendship ya ing memiliki 16 

pertainya ia in.  
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Taibel 4. 2 Bluie print kuiesioner huibuinga in toxic frindship denga in mentail  

emosionail paida i remaijai di Pondok Pesa inren AInwa iruil Huida i Ka ibuipa iten 

Jombaing 
 

V
i

r
i

ibel 
P
e
n
e
l
i
t
i

in 

I

s
p
e
k
-
 

ispek 

I
t
e
m
 

P
e
r
t

i

n
y

i

in 

J
i

m
l

ih Item   Fanvorable UnFanvorable  

Toxic 

Friendship 

Pengkritik - 3, 10, 16, 14 4 

 T
i
d

i

k
 
i

d
i

 
e
m
p
iti 

- 1, 2, 4, 7 4 

 K
e
r

i

s
 
k
e
p

i

l
i 

- 6, 9, 15, 13 4 

 S
e
l

i

l
i

 
b
e
r
g

i

n
t

ing 

- 5, 8, 11, 12 4 

Jumlah - 12 16 

 

2. Kuiesioner Strengthts aind Difficuilties Quiestionnaiire   

Penelitiain ini mengguina ika in kuiesioner Strengthts aind Difficuilties Quiestionnaiire  

ya ing memiliki 25 pertainya ia in. 

Taibel 4. 3 Bluie print kuiesioner huibuingna i toxic friendship dengain mentail  

emosionail paida i remaijai di Pondok Pesa intren AInwa iruil Hu ida i Ka ibuipa iten 

Jombaing. 
 

V
i

r
i

ibel 
P
e
n
e
l
i
t
i

in 

I

s
p
e
k
-
 

ispek 

I
t
e
m
 

P
e
r
t

i

n
y

i

in 

J
i

m
l

ih Item   Fanvorable UnFanvorable  

Mental 

Emosional 

Geja ila i emosionail -     3, 8, 13, 16, 24 4 

 Ma isa ilaih perilaikui 
(Ga ingguia in 
conduict) 

7 5, 12, 18, 22 4 

 Hipera iktif 21, 25    2, 10, 15 4 

 Huibuinga in tema in 
seba iya i 

11, 14    6, 19, 23 4 

 Perilaikui prososia il 1 ,4, 9, 17, 20          -  

Jumlah -         12 16 
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1. UIji Va iliditais 

Va iliditais a idaila ih sejaiuih maina i ketepaitain da in kecermaita in suia itui ailait uikuir daila im 

melaikuikain fuingsi uikuirnya i. Penguijia in aina ilisis item dikaitaika in va ilid aipa ibilai korelaisi 

a intaira i buitir memiliki skor totail 0,30 maika i bu itir dailaim instruiment tersebuit 

dinya ita ikain va ilid seba iliknnya i jika i buitir da ilaim instruimen kuiraing da iri 0,30 ma ikai 

buitir tersebuit dinya ita ika in tidaik va ilid. AIda ipuin penguijiain ini mengguina ika in SPSS 

versi 26 a ita iui ruimuis korela isi produict moment Peairson. Va iria ibel toxic friendship (x) 

pa idai penelitiain ini terdiri dairi 16 item da in 25 item pernya ita iain Menta il Emosionail 

(y), pa ida i penguijin a ingket toxic friendship sa iya i sela ikui peneliti menyeba irka in 

kuiesioner tersebuit kepaidai sa impel ya ing a ika in digu ina ikain uintuik penelitiain denga in 

ju imlaih saimpel 32 remaija i sebaiga ii responden. Kemu idiain da itai di oleh mengguina ika in 

SPSS versi 26.0 for windows. 

Kuiesioner SDQ (Strength Difficuilties Quiestionnaiire) telaih dilaikuikain uiji 

va iliditais oleh Vuigteveen (2021) Va ilidity AIspects of the Strengths a ind Difficuilties 

Quiestionnaiire (SDQ) AIdolescent Self-Report a ind Pa irent-Report Versions AImong 

Duitch AIdolescents. Ha isil uiji va iliditais menuinjuikkain nilaii r hituing terendaih 0,896 

da in tertinggi 0,979. 

2. UIji Reliaibilitais 

Dilaikuika innya i uiji reliaibilitais ini diguina ika in uintuik melihait nilaii cronbaich a ilphai 

ya iitui 0,724, uiji reliaibilitais pa ida i penelitia in ini mengguina ika in ba intuiain softwa ire 

SPSS. Kuiesioner dikaita ikain reliaibel aipaibilai cronba ich ailphai >0,6 (Wira inti, 2018). 

Ha isil uiji rea ibilitais uintuik va iria ibel Jikai a ilpha i a itaiui r hituing 0,8-1.0 : reliaibilitais ba iik, 

0,6-0,779 : relia ibilitais diterimai, kuira ing da iri 0,6 : reliaibilitais kuira ing ba iik . Da ila im 

penelitiain ini perhituinga in reliaibilitais dila ikuikain mengguina ika in produict moment 
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denga in ba intuia in SPSS versi 26.0 for windows. ha isil uiji reliaibilitais SDQ (Strength 

Difficuilties Quiestionnaiire) dairi penelitiain Vuigteveen (2021) mempuinya ii nilaii 

Cronba ich AIlpha i sebesair 0,846. 

4.8.3 Proseduir Penelitiain 

Proseduir penelitiain dilaikuika in denga in menguimpuilka in daita i, ya iitui proses 

mendekaiti saisa irain da in proses menguimpuilkain ciri-ciri saisa irain ya ing diperluikain 

uintuik penelitiain (Nuirsa ilaim, 2020). Daila im melaikuikain penelitiain ini, peneliti 

melaikuikain penguimpuila in daita i denga in caira i : 

1. Peneliti menguiruis perizina in suira it penga inta ir penelitiain kepa ida i instituisi ITSKES 

ICME Jomba ing.  

2. Menyera ihka in suira it perizinain penelitiain da iri ITSKES ICME Jombaing kepa ida i 

penga isuih pondok pesa intren AInwa iruil Huida i Jombaing 

3. Menga ida ika in pendekaitain kepa idai responden uintuik mendaipa itkain persetuijuia in 

menjaidi responden.  

4.  Menjelaiska in kepaidai ca ilon responden tentaing penelitiain da in bersediai menjaidi 

responden.  

5.  Peneliti memberikain kuiesioner kepaida i responden dain memberikain wa iktui 30 

menit uintuik mengisi kuiesioner.  

6. Peneliti menga imbil lembair kuiesioner dain mengoreksi kuiesioner ya ing suida ih ter-

jaiwa ib oleh responden.  

7. Setelaih daitai terkuimpuil peneliti melaikuika in editing, cooding, scoring, ta ibuilaiting 

denga in uiji korelaisi.  

8. Penya ijia in haisil penelitiain.  

9.  Penyuisuina in la ipora in penelitiain. 
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4.8.4 Pengola iha in Da itai 

1. Editing 

Editing aida ilaih sebuia ih uipa iya i uintuik mengecek kembaili keaikuiraita in daita i ya ing 

su ida ih diperoleh aita iui dikuimpuilkain. Pengeditain terjaidi selaima i penguimpuilain daitai 

a itaiui setelaih penguimpuila in da itai (Ha iriya into da in Rohma ih, 2018). Editing aida ilaih 

kegia itain uintuik pengecekain da in perbaiikain isiain formuilir aitaiui kuiesioner tersebuit : 

a i.  AIpa ika ih lengka ip, daila im airti semuia i perta inya ia in suida ih terisi.  

b. AIpa ika ih jaiwa iba in a itaiui tuilisain ma ising-ma ising perta inya ia in cuikuip jelais a itaiui terbaicai. 

c. AIpa ika ih jaiwa iba innya i releva in denga in pertainya ia innya i.  

d. AIpa ika ih ja iwa ibain da iri pertainnya ia in kuiesioner denga in pernya ita ia in ya ing la iin. 

2. Coding 

Coding aida ilaih kegia ita in pemberiain kode nuimeric (aingka i) da ita i ya ing terdiri aitais 

beberaipa i kaitegori (Ha iriya into da in Rohmaih, 2018). Memaisuikka in kode ini sainga it 

penting uintuik memproses dain menga ina ilisis daita i di kompuiter. Biaisa inya i pa ida i sa iait 

pengkodea in, da iftair kode da in a irtinya i juiga i dibuiait da ilaim sebuia ih buikui (codebook) 

sehingga i letaik da in airti dairi kode va iriaibel da ipait lebih terlihait.  

1) Da itai uimuim  

a. Na imai Responden  

1 = Kode R1 Responden  

2 = Kode R2 Responden  

3 = Kode R3 Da in sela injuitnya i   
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b. Jenis kelaimin  

La iki-la iki = Kode J1 

Perempuia in = Kode J2  

c. UImuir  

UImuir 14-16 ta ihuin (remaijai a iwa il) =  Kode UI1 

UImuir 17-21 ta ihuin (remaijai a ikhir) =  Kode UI2 

d. Tingka it Pendidikain 

SMP = Kode P1 

SMAI = Kode P2 

e. Kedeka ita in denga in Keluia irga i 

Sa inga it Deka it denga in Keluia irga i = K1 

Kuira ing Deka it denga in Keluia irga i = K2 

Tidaik Dekait denga in Keluia irga i = K3 

f. Suimber Pemberi Duikuinga in (Suipport System) 

Keluia irga i = D1 

Temain/ Sa iha iba it = D2 

Guirui/UIsta idz/UIsta idza ih = D3 

Ora ing La iin = D4 (Sebuitka in) 

g. Ora ing Terdekait/Ora ing Terpercaiya i 

Keluia irga i = T1 

Temain/ Sa iha iba it = T2 

Guirui/UIsta idz/UIsta idza ih = T3 

Ora ing La iin = T4 (Sebuitka in)  
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2) Da itai khuisuis  

a. Toxic Friendship 

Menga ila imi Toxic Friendship  = Kode F1 

Tidaik menga ilaimi Toxic Friendship  = Kode F2 

b. Mentail Emotionail 

AIda i ga ingguia in kesehaita in mentail   = kode S1 

Tidaik aida i ga ingguia in keseha itain mentail = Kode S2 

3. Scoring 

Scoring aida ilaih melaikuikain penilaiiain uintuik jaiwa iba in responden. UIntuik menguikuir 

va iria ibel independent ya iitui toxic frienship denga in va iria ibel dependent mentail 

emosionail, diguina ika in ailait uikuir kuiesioner.  

Scoring uintuik va iria ibel dependen (mentail emosionail remaijai) ya iitui:  

1) Norma il : 0 – 15  

2) Borderline : 16 – 19  

3) A Ibnormail : 20 – 24 

Scoring uintuik va iriebel dependen (toxic friendship) ya iitui: 

1) Sa inga it setuijui : 81% - 100%  

2) Setuijui : 61% - 80%  

3) Tidaik setuijui : 41% – 60% 

4) Sa inga it tidaik setuijui : 0% - 20% 

4. Taibuilaiting 

Taibuilaiting aida ilaih membuia it taibel-ta ibel daita i sesuia ii denga in tuijuiain penelitiain a itaiui 

ya ing diinginka in oleh peneliti (Ha iriya into da in Rohmaih, 2018). Da ilaim taiha ip ini daitai 

disuisuin da ilaim bentuik taibel aiga ir lebih mempermuida ih daila im menga inailisis da itai 
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sesuia ii denga in tuiju iain penelitiain. Taibel ya ing diguina ika in da ilaim penelitiain ini aida ilaih 

taibel frekuiensi ya ing dinya ita ika in daila im persen. 

4.8.5 Ca irai AIna ilisa i Da itai 

1. AIna ila isia i UInivairiait (AIna ilisai Deskriptif) 

AIna ilisa i uiniva iria it a idaila ih a inailisa i ya ing dila ikuika in uintuik menga inailisa i tiaip va iria ibel 

da iri haisil penelitiain. AIna ilisis uiniva iriait bertuijuia in menjelaiska in a inailisis pa idai maising 

maising va iriaibel secaira i deskriptif dairi va iria ibel independent uintuik mengeta ihuii haisil 

da itai Toxic Relaitionship mengguina ika in kuiesioner dain va iriaibel dependent uintuik 

mengetaihuii perilaikui ga ingguia in kesehaitain mentail mengguina ika in kuiesioner (Wirainti, 

2018). 

AIna ilisa i uiniva iria it dilaikuikain denga in mengguina ika in ruimuis:  

P = F/N x 100%  

Ketera inga in:  

P : Persenta isi ka itegori  

F : Frekuiensi ka itegori  

N : Juimlaih responden  

Ha isil da iri a inailisa i uiniva iriait daipa it dikaitegorikain seba iga ii berikuit :  

0%   = Tidaik seoraingpuin  

1-25%   = Sebaigia in kecil  

26-49% = Ha impir setenga ihnya i  

50%  = Setenga ihnya i  

51-74%  = Sebaigia in besa ir  

75-99%  = Ha impir seluiruihnya i  

100%   = Seluiruihnya i   
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2. AIna ilisa i Bivairiait 

AIna ilisis biva iria it aida ilaih aina ilisis ya ing dilaikuika in paida i lebih dairi duiai va iria ibel. 

AIna ilisis biva iria it diguina ika in uintuik mengeta ihuii huibu inga in a inta irai va iriaibel bebais da in 

va iria ibel terikait. UIntuik mengetaihuii aipa ika ih huibuinga in a intair va iria ibel signifikain aita iui 

tidaik. AIna ilisa i biva iria it ini mengguina ika in uiji spermain raink denga in ba intuia in sa ilaih sa itui 

sofwere di kompu iter, bilai ma inai ha isilnya i <0,05 ma ikai kesimpuilainnya i a ida i huibuinga in 

a intaira i Toxic Friendship denga in mentail emosionail paida i sa intri ya ing bersekola ih, 

a ikain tetaipi bilai haisilnya i >0,05 ma ika i kesimpuilainnya i a ida ilaih tidaik a ida i korelaisi aita iui 

tidaik a idai huibuinga in a intaira i emotionail quiotient denga in mentail emosionail pa idai sa intri 

ya ing bersekola ih. 

4.9 Etika Penelitian 
 

1. Informed Concent (Persetuijuia in) 

Informed consent aida ilaih sebuia ih bentuik persetuijuia in ainta irai peneliti dain 

denga in responden. Informed consent tersebu itini daipait diberikain sebeluim 

melaikuikain penelitiain denga in ca ira i memberikain lembair kesedia iain uintuik 

menjaidi menjaidi responden. Tuijuia innya i a idaila ih suipa iya i suibjek bisa i mengerti 

maiksuid da in tu ijuia in dilaikuika innya i penelitiain da in juiga i meneta ihuii daimpaiknya i 

(Nuirsa ila im, 2020). 

2. A Inonimity (Tainpai Na ima i)  

A Inonymity memiliki tuijuiain uintuik menjaiga i keraiha isia iain identitais da iri suibjek 

denga in ca irai peneliti tidaik mencaintuimkain na ima i suibjek da ilaim lembair 

penguimpuila in daita i, aika in tetaipi cuikuip denga in memberikain kode paida i lembair 

tersebuit.  
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3. Confidentiaility (Kera ihaisia iain) 

Peneliti aika in selailui menjaiga i kera iha isia iain informaisi ya ing diterimainya i, da in 

ha inya i diuingka ipka in kepa ida i kelompok tertentui ya ing terlibait da ilaim penelitiain 

uintuik menjaiga i kera iha isiaia in suibjek penelitia in selainjuitnya i. 

4. Etichail Cleairaince 

Puisbindiklait peneliti LIPI (2022) ethicail cleairaince a ida ilaih suia itui instruimen 

uintuik menguikuir keberterimaia in seca irai etik suia itui ra ingka iia in proses penelitiain. 

Klirens etik penelitiain meruipa ika in aicuia in ba igi peneliti uintuik menjuingjuing tinggi 

nilaii integritais, kejuijuirain, da in keaidilain da ilaim melaikuika in penelitiain. Selaiin itui 

juiga i, guina i melinduingi peneliti dairi tuintuita in terkaiit etikai penelitiain. Penelitiain 

ini suida ih dilaikuika in uiji etik oleh tim KEPK ITSKes ICMe Jombaing denga in 

nomor : 249/KEPK/ITSKES-ICME/XII/2024 

4.10  Keterbatasan Penelitian 
 

 Keterba itaisa in pa ida i penelitiain ini seba igia in besa ir responden mengeluih 

mengena ii pernya ita iain da ilaim kuiesioner terlailui bainya ik, na imuin setelaih peneliti 

memaindui responden dailaim mengisi kuiesioner, proses pengisia in kuiesioner maimpui 

berjailain denga in la incair da in semuia i kuiesioner daipa it terisi penuih. 
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BAB 5  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil penelitian 

5.1.1 Ga imba ira in u imuim lokaisi penelitiain 

Secaira i aidministraitif Pondok Pesaintren AInwa iruil Huida i terletaik di Ka ibuipa iten 

Jombaing, Provinsi Jaiwa i Timuir. Secaira i geogra ifis Provinsi Ja iwa i Timuir terletaik di 

a intaira i 11100 Buijuir Timuir – 11404’ Buijuir Timuir dain 70 12’Linta ing Sela ita in – 

8048”Linta ing Sela itain , denga in luia is wila iya ih sebesa ir 47.963 km2 ya ing melipuiti duiai 

ba igia in uita imai. Ya iitui Jaiwa i Timuir daira itain da in Kepuilaiuia in Ma iduirai. Wilaiya ih da ira itain 

Jaiwa i Timuir sebesa ir 88,70 persen aitaiui 42.541 km2.  

Pondok Pesa intren AInwa iru il Huida i meruipaika in lembaiga i pendidikain denga in 

ka iraikteristik sailaifiya ih (tra idisionail). Pesa intren saila ifiya ih bera irti pesaintren tersebuit 

maisih mempertaiha inkain sistem penga ijaira in traidisiona il, dengain ma iteri penga ijaira in 

kitaib-kita ib klaisik a itaiui disebuit kitaib kuining. Sela iin itui, Pondok Pesa intren AInwa iruil 

Huida i juiga i memiliki lembaiga i pendidika in da ilaim bidaing forma il ya ing berjenja ing 

Sekolaih Menenga ih Perta imai (SMP) da in Sekolaih Menenga ih Kejuiruiain (SMK). 

5.1.2 Da itai uimuim 

1. Ka ira ikteristik responden berdaisa irka in uisiai 

Taibel 5.1 Distribuisi frekuiensi ka iraikteristik responden berdaisa irkain uisia i remaija i di 

Pondok Pesa intren AInwa iruil Huida i Ka ibuipa iten Jombaing pa ida i builain 

Desember 2024. 

 
No Usia Frekuensi (f) Persentase (%) 

1. 14-16 Taihuin 25 78,1 % 

2. 17-19 Taihuin 7 21,9 % 

Jumlah 32 100 % 

Suimber : da ita i primer, 2024  
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Berda isa irka in taibel 5.1 menuinjuikka in ba ihwa i seba igia in besa ir responden 

beruisiai 14-16 ta ihuin (Remaija i aiwa il) sejuimla ih 25 (78%) 

2. Ka ira ikteristik responden berdaisa irka in pendidikain 

Taibel 5.2 Distribuisi frekuiensi kaira ikteristik responden berdaisa irka in pendidikain 

remaijai di Pondok Pesa intren AInwa iruil Huida i Jombaing pa ida i buila in 

Desember 2024. 

 
No Pendidikan Frekuensi (f) Persentase (%) 

1. SMP 7 21,9 % 

2. SMAI 25 78,1  % 

Jumlah 32 100 % 

Suimber : da ita i primer, 2024 

Berda isa irka in taibel 5.2 menuinjuikka in ba ihwa i seba igia in besa ir responden 

berpendidikain SMAI seba inya ik 25 (78,1%). 

3. Ka ira ikteristik responden berdaisa irka in kedeka itain denga in keluia irga i 

Taibel 5.3 Distribuisi frekuiensi responden berdaisa irkain kedekaitain remaijai denga in 

keluia irga i di Pondok Pesa intren AInwa iru il Huida i Jombaing pa ida i builain 

Desember 2024 

 
No Kedekatan dengan 

Keluarga 

Frekuensi (f) Persentase (%) 

1. Sainga it dekait 31 96,9 % 

2. Kuira ing deka it 1 3,1  % 

Jumlah 32 100 % 

Suimber : da ita i primer, 2024 

Berda isa irka in ta ibel 5.3 menuinjuikkain ba ihwa i ha impir seluiruihnya i responden 

sa inga it deka it dengain keluiairga i seba inya ik 31 (96,9%) 

4. Ka ira ikteristik responden berdaisa irka in suimber pemberi duikuinga in. 

Taibel 5.4 Distribuisi frekuiensi kairaikteristik responden berdaisa irkain suimber pemberi 

duikuinga in rema ijai di Pondok Pesa intren AInwa iruil Huida i Ka ibuipa iten Jombaing 

pa idai buila in Desember 2024  
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No Sumber Pemberi Dukungan Frekuensi (f) Persentase (%) 

1. Keluia irga i 27 84,4 % 

2. Tema in/Sa iha iba it 1 3,1 % 

3. Guirui/UIstaidz/UIstaidza ih 4 12,5 % 

Jumlah 32 100 % 

Suimber : da ita i primer, 2024 

Berda isa irka in ta ibel 5.4 menuinjuikkain ba ihwa i ha impir seluiruihnya i suimber 

pemberi duikuinga in a idaila ih keluia irga i seba inya ik 27 (84,4%) 

5. Ka ira ikteristik responden berdaisa irka in oraing terdeka it 

Taibel 5.5 Distribu isi frekuiensi kaira ikteristik responden berdaisa irka in ora ing terdeka it 

remaijai di Pondok Pesaintren AInwa iruil Huida i Ka ibuipa iten Jombaing pa idai 

builain Desember 2024. 

 
No Orang Terdekat Frekuensi (f) Persentase (%) 

1. Keluia irga i 25 78.1 % 

2. Tema in/Sa iha iba it 6 18,8  % 

3. Guirui/UIstaidz/UIstaidza ih 1 3,1 % 

Jumlah 32 100 % 

Suimber : da ita i primer, 2024 

Berda isa irka in taibel 5.5 menuinjuikkain menuinjuikkain ba ihwa i sebaigia in besa ir 

ora ing terdekait responden aida ilaih keluia irga i seba inya ik 25 (78%) 

5.1.2 Da itai Khuisuis  

1. Ka ira ikteristik responden berdaisa irka in kaitegori toxic friendship 

Taible 5.6 distribuisi frekuiensi kaira ikteristik responden berdaisa irka in kaitegori toxic 

friendship paidai remaija i di pondok pesaintren AInwa iruil Huida i Ka ibuipa iten 

Jombaing pa ida i builain Desember 2024. 

 
No Toxic Friendship Frekuensi (f) Persentase (%) 

1. Menga ila imi toxic friendship 18 56,2 % 

2. Tida ik menga ila imi toxic 

friendship 

14 43,8  % 

Juimla ih 32 100 % 

Suimber : da ita i primer, 2024 

Berda isa irka in taibel 5.6 menuinjuikka in ba ihwa i seba igia in besa ir responden 

menga ilaimi toxic friendship sebainya ik 18 (56,2%).  
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2. Ka ira ikteristik responden berdaisa irka in kaitegori mentail emosionail 

Taibel 5.7 distribuisi frekuiensi ka iraikteristik responden berdaisa irka in ka itegori mentail 

emosionail pa idai  rema ija i di pondok pesa intren AInwa iruil Hu ida i Ka ibuipa iten 

Jombaing pa ida i builain Desember 2024 

 
No Mental Emosional Frekuensi (f) Persentase (%) 

1. Mentail Emosiona il Ba iik 15 46,9 % 

2. Mentail Emosiona il Buiruik 17 53,1 % 

Jumlah 32 100 % 

Suimber : da ita i primer diolaih, 2024 

Berda isa irka in taibel 5.7 menuinjuikka in ba ihwa i seba igia in besa ir responden 

mempuinya ii Menta il Emosionail ya ing buiruik seba inya ik 17 (53,1%) 

3. Huibuinga in Toxic friendship dengain Menta il emosionail paida i remaija i di Pondok 

Pesa intren AInwa iruil Huida i Jomba ing 

T

ibel 5.8 Taibuila isi sila ing huibu inga in Toxic friendship denga in Mentail emosionail 

pa idai remaija i di Pondok Pesa intren AInwa iruil Huida i Jombaing pa ida i buila in 

Desember 2024.  
 

Toxic Friendship 

Mental Emosional  

Total 

Memiliki Mentail 

Emosiona il Ba iik 

Memiliki Mentail 

Emosiona il Buiruik 
 

F % F % f % 

Menga ila imi Toxic 

Friendship 

1 3,1 % 17 53,1 % 18 56,2% 

Tida ik Menga ila imi Toxic 

Friendship 

14 43,8% 0 0% 14 43,8% 

Total 15 46,9% 17 53,1% 32 100% 

UIji Speairmen raink nila ii p-va iluie = 0,000 

 

Berda isa irka in taibel 5.8 menuinjuikka in ba ihwa i sebaigia in responden menga ila imi 

toxic frienship dain memiliki mentail emosionail buiruik. Ha isil uiji staitistik Speairmen 

ra ink didaipa itkain nilaii probaibilitais 0,000 a itaiui α < 0,05 maika i H1 diterimai ya ing 

a irtinya i a ida i Huibuinga in Toxic friendship denga in Menta il emosionail pa ida i remaijai di 

Pondok Pesa intren AInwa iruil Huida i Jombaing. 
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5.2 Pembahasan  

5.2.1 Toxic friendship 

Menuinjuikkain ba ihwa i ha impir setenga ihnya i responden menga ila imi toxic 

friendship ya ing buiruik seba inya ik 17 (53,1%). Menuiruit peneliti, toxic friendship 

sering ka ili menjaidi ma isaila ih ya ing tida ik terlihait di kailainga in rema ijai, termaisuik di 

lingkuinga in pondok pesa intren. Meskipuin pondok pesaintren dikenail dengain fokuis 

pendidikain aiga ima i ya ing kuia it dain pembentuikain kaira ikter, beberaipai fa iktor daipa it 

memicui muincuilnya i pertemaina in beraicuin di kailainga in remaija i ya ing tingga il di saina i. 

Da ilaim kondisi ini, merekai sa inga it berga intuing pa ida i temain sebaiya i uintuik 

memperoleh duikuinga in emosionail dain sosia il. Naimu in, ketikai tidaik aida i cuikuip ruia ing 

uintuik bersosiailisaisi denga in individui di luia ir lingka irain temain ya ing sa ima i, persaiinga in 

sosia il dain ketega inga in a intair individui bisa i meningkait. Ha il ini kaida ing-ka ida ing 

menga ira ih pa idai hu ibuinga in ya ing tida ik seha it, di maina i a ida i tekaina in sosia il ya ing besa ir 

uintuik sa iling mengikuiti normai kelompok, meskipuin ka idaing norma i tersebuit 

berbaiha iya i a itaiui meruigika in (Hida iya ih, 2020). 

Fa iktor ya ing mempenga iruihi toxic friendship ya ing perta imai a ida ilaih uisia i. 

Berda isa irka in taibel 5.1 diketaihuii uimuir remjai di Pondok Pesa intren AInwa iruil Huida i 

Jombaing menuinju ikkain ba ihwa i seba igia in besa ir responden beruimu ir 14-16 ta ihuin 

(Remaijai AIwa il) seba inya ik 25 (78,1%). Menuiruit peneliti, Remaijai ya ing beruisia i 14 

hingga i 16 taihuin di pondok pesaintren sering ka ili mengaila imi berbaiga ii tainta inga in 

da ilaim menjailin pertemaina in. Pa ida i uisia i ini, merekai bera idai pa ida i taiha ip 

perkembainga in ya ing rentain, di mainai pencairia in identitais diri dain pemaihaima in 

tentaing huibuinga in sosia il sa inga it domina in. Meskipuin pondok pesa intren menaiwa irka in 

lingkuinga in ya ing penuih denga in nilaii-nila ii aiga ima i da in morail pendidikain, ba inya ik 
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remaijai ya ing tetaip mengha ida ipi fenomenai persa ihaiba itain ya ing bera icuin. 

Remaijai di uisiai ini beluim sepenuihnya i menguia isa ii baiga iima inai mengelolai 

peraisa ia in da in emosi merekai. Di pondok pesa intren, denga in pera ituira in ya ing keta it dain 

kehiduipa in ya ing serba i terstruiktu ir, rema ijai sering kaili meraisa i kesepiain a itaiui 

terlinduingi, ya ing mendorong merekai uintuik mencairi kebersaimaia in daila im huibuinga in 

ya ing beluim tentui sehait. Ketika i merekai berga iuil denga in temain ya ing memiliki 

perilaikui nega itif, seperti sailing cuiraing, mainipu ilaisi, aita iui baihkain kekeraisa in 

emosionail, merekai muingkin tidaik menya ida iri daimpaiknya i (Sa ipuitri, 2021) 

Fa iktor ya ing memenga iruihi toxic friendship keduiai a idailaih tingka it pendidikain. 

Berda isa irka in ta ibel 5.2 diketaihuii pendidika in remaijai di Pondok Pesa intren AInwa iruil 

Huida i Jombaing menuinjuikka in baihwa i seba igia in besa ir berjenjaing SMAI seba inya ik 25 

(78,1%). Menuiruit peneliti, paidai uisia i SMAI, rema ijai bera idai da ila im taiha ip pencairia in 

jaiti diri ya ing lebih kompleks. Merekai muila ii memikirkain maisa i depa in, membentuik 

prinsip hiduip, dain mencairi kelompok ya ing da ipa it menduikuing identitais merekai. 

Na imuin, dailaim proses ini, aida i kecenderuinga in muincuilnya i konformita is aita iui tekainain 

kelompok (peer pressuire). Demi diterimai di kelompok tertentui, merekai bisa i sa ijai 

bertolerainsi terhaida ip perilaikui toksik seperti mainipuilaisi, ejekain, da in eksploitaisi 

emosionail. 

Remaijai jenjaing SMAI di pondok pesa intren lebih rentain menga ila imi toxic 

friendship kairenai tekaina in aika idemik, persa iinga in sosia il, pencairiain jaiti diri, dain 

minimnya i literaisi emosionail. Lingkuinga in kolektif ya ing intens ta inpai ruia ing priba idi 

ya ing memaidaii semaikin memperuimit dinaimikai pertemaina in. Oleh kairenai itui, 

diperluika in pendekaitain pendidikain holistik ya ing menca ikuip pengelolaia in emosi, 

keteraimpilain komuinikaisi sehait, dain penda impinga in psikososiail aiga ir rema ijai daipa it 
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membainguin rela isi positif ya ing menduikuing perkemba inga in priba idi da in sosia il 

merekai (Lesta iri.S, 2019). 

Fa iktor ya ing memenga iruihi toxic friendship ketiga i a idaila ih kedekaitain denga in 

keluirga i. Berda isa irka in taibel 5.4 diketaihuii kedekaitain denga in keluia irga i remaija i di 

Pondok Pesa intren AInwa iruil Huida i Jomba ing menuinju ikkain ba ihwa i haimpir seluiruihnya i  

sa inga it deka it denga in keluia irga i seba inya ik 31 ora ing (96,9%). Menuiruit peneliti, 

Remaijai ya ing deka it denga in keluia irga i bia isa inya i memiliki keterga intuinga in emosiona il 

ya ing cuikuip tinggi terhaida ip duikuinga in ora ing tuia i aitaiui ainggota i keluiairga i. Ketikai 

maisuik ke lingkuinga in pondok pesa intren ya ing menuintuit kemaindiriain, merekai sering 

ka ili meraisa i "kehila inga in" zona i nya ima in. Ha il ini membuia it merekai lebih rentain 

terhaida ip tekaina in dairi temain sebaiya i ka irena i mencairi pengga inti kelekaitain emosionail 

ya ing selaima i ini merekai daipaitka in dairi keluiairga i. AIkiba itnya i, merekai lebih muida ih 

terjebaik da ilaim relaisi pertemaina in ya ing tidaik sehait demi meraisa i diterimai da in 

diduikuing. 

Remaijai di pondok pesa intren ya ing deka it denga in keluia irga i memiliki 

kecenderuinga in lebih besair menga ila imi toxic friendship kairenai a ida inya i 

keterga intuinga in emosionail, kesuilitain beraida iptaisi, dain ekspektaisi tinggi terhaidaip 

relaisi. Fa iktor lingkuinga in kolektif pesaintren ya ing menuintuit kemaindiriain sering ka ili 

bertolaik belaika ing denga in polai interaiksi nya ima in ya ing bia isa i merekai terimai dairi 

keluia irga i. Oleh kairena i itui, pendekaitain psikososia il ya ing lebih komprehensif, 

termaisuik pendidikain keteraimpilain sosia il da in pendaimpinga in emosionail, diperluika in 

a iga ir rema ijai ma impui membainguin rela isi ya ing seha it da in produiktif di lingkuinga in 

pesa intren (Saipuitri.I.D, 2020).  
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Berda isa irka in ha isil kuiesioner, remaija i di Pondok Pesa intren AInwa iruil Huida i 

seba igia in besa ir menga ilaimi toxic friendship. Ra itai-ra ita i nilaii da iri 4 indikaitor toxic 

friendship didaipaitka in indikaitor kerais kepaila i denga in nilaii tertinggi. Menuiruit 

peneliti, sikaip kera is kepa ilai seringka ili muincuil bersaima iain denga in doronga in ego 

ya ing tinggi. Remaijai ya ing memiliki sikaip ini ingin pendaipait dain keingina innya i 

diaikuii sebaiga ii ya ing pa iling benair, sehingga i menga iba iikain maisuika in aita iui pendaipa it 

temain laiinnya i. Di lingkuinga in pesa intren ya ing menekainka in kebersaimaia in, sifa it ini 

a ikain memicui ketidaiksuika iain da iri temain sebaiya i da in bisa i beruijuing pa ida i dinaimikai 

toxic friendship, seperti penguicilain, gosip, a itaiui konfronta isi terbuika i. Remaijai ya ing 

kerais kepa ila i sering ka ili memiliki keterbaitaisa in da ila im komuinikaisi ya ing seha it da in 

konstruiktif.  

Sika ip kerais kepa ilai paida i remaijai di pondok pesaintren berpotensi besair 

memicui toxic friendship kairena i mempersuilit komuinikaisi ya ing seha it, mengga inggu i 

dinaimikai kelompok, dain memperpainjaing konflik ya ing seha iruisnya i bisa i 

diselesaiikain denga in cepa it. Oleh ka irenai itui, dibu ituihka in pendekaitain pendidikain 

ka iraikter dain pengemba inga in ketera impilain sosia il a iga ir rema ijai da ipa it belaijair uintuik 

lebih fleksibel, empaitik, dain terbuikai terhaidaip perbedaia in pendaipa it dailaim 

membainguin rela isi ya ing seha it dain produiktif. 

5.2.2 Mentail Emosionail 

Berda isa irka in ta ibel 5.7 haisil penelitiain menu injuikkain ba ihwa i pa ida i remaija i di 

Pondok Pesa intren AInwa iruil Huida i Ka ibuipa iten jombaing seba igia in besair memiliki 

Mentail Emosionail buiruik seba inya ik 17 (53,1%). Menuiruit penliti, Pondok pesaintren 

menciptaika in suiaisa ina i kekeluia irga ia in ya ing era it aintaira i sa intri, penga isuih, da in 

uista idz/uista idza ih. Duikuinga in sosia il ini berperain penting da ila im membentuik sta ibilitais 
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emosionail paira i remaija i. Ketikai menga ilaimi maisa ila ih aitaiui tainta inga in, sa intri tidaik 

meraisa i sendiriain kairenai merekai daipa it berba igi ceritai da in mendaipaitka in bimbinga in 

da iri temain seba iya i ma iuipuin pa irai pendidik. Duikuinga in ini membaintui merekai 

menga itaisi stres da in memperkuia it mentail merekai. 

Pondok pesa intren menciptaika in suia isa ina i kekeluia irga ia in ya ing era it a intairai 

sa intri, penga isuih, da in uistaidz/uista idza ih. Duikuinga in sosia il ini berperain penting daila im 

membentuik staibilitais emosionail pairai remaija i. Ketikai menga ilaimi maisa ilaih a itaiui 

tainta inga in, sa intri tidaik meraisa i sendiriain ka irenai merekai daipa it berbaigi ceritai da in 

mendaipa itkain bimbinga in dairi temain seba iya i maiu ipuin paira i pendidik. Nilaii-nila ii 

morail dain kebersaima iain ya ing dita ina imkain membaintui merekai da ilaim mengelolai 

emosi, menghaida ipi taintainga in, serta i menjaiga i ketenainga in ba itin. Denga in lingkuinga in 

ya ing positif dain bimbinga in ya ing komprehensif, pondok pesaintren menjaidi tempait 

ya ing efektif uintuik membentuik generaisi remaijai ya ing ta ingguih seca ira i mentail dain 

emosionail (Ba ihri, 2019). 

Fa iktor ya ing memenga iruihi mentail emosiona il ya ing pertaimai a idaila ih uisia i. 

Berda isa irka in taibel 5.1 diketaihuii uimuir rema ijai di Pondok Pesaintren AInwa iruil Huida i 

Jombaing menuinju ikkain ba ihwa i seba igia in besa ir responden beruimu ir 14-16 ta ihuin 

(Remaijai a iwa il) seba inya ik 25 (78,1%). Menuiruit peneliti, Pondok pesaintren 

uimuimnya i memiliki penga iwa isa in ya ing ketait terhaida ip penga iruih negaitif seperti 

perga iuila in bebais, penya ila ihguina ia in ga idget, aita iui paipa irain konten meruisa ik. Denga in 

minimnya i penga iruih tersebuit, remaijai uisia i 14-16 ta ihuin lebih fokuis pa ida i 

pengemba inga in diri, pendidikain, da in pembinaia in ka iraikter. Lingkuinga in ya ing lebih 

terkendaili ini membaintui merekai terhinda ir dairi stres berlebihain da in mendorong 

pembentuikain emosionail ya ing lebih seha it.  
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Remaijai di pondok pesaintren paida i uisia i 14-16 ta ihuin cenderuing memiliki 

emosionail ya ing ba iik kairenai lingkuinga in pesa intren ya ing religiuis, terstruiktuir, da in 

sa ira it denga in nilaii-nilaii morail. Polai hiduip disiplin, duikuinga in sosia il ya ing kuia it, sertai 

pembinaiain kemaindiriain membaintu i remaijai mengembaingka in kontrol diri, resiliensi, 

da in kemaimpuiain u intuik mengha ida ipi tekainain denga in lebih positif. Denga in demikiain, 

remaijai di uisia i ini tidaik ha inya i memiliki ketaiha inain mentail ya ing kuia it tetaipi juiga i 

maimpui mengelolai emosinya i denga in bijaiksa ina i daila im berbaiga ii situia isi kehiduipa in 

(Luibis, 2020). 

Fa iktor ya ing mempenga iruihi mentail emosionail keduiai a ida ilaih tingka it 

pendidikain. Berda isa irkain ta ibel 5.2 diketaihuii pendidikain remaijai di Pondok 

Pesa intren AInwa iruil Huida i Jombaing menuinjuikkain ba ihwa i seba igia in besa ir berjenjaing 

SMAI seba inya ik 25 (78,1%). Menuiruit peneliti, paida i jenjaing SMAI, rema ijai telaih 

mencaipaii faise kemaitainga in kognitif dain emosionail ya ing lebih ba iik dibaindingka in 

uisia i sebeluimnya i. Merekai cenderuing memiliki pemikirain ya ing lebih ra isionail da in 

maimpui mempertimbaingka in da impaik da iri perilaikui emosionail. Lingkuinga in 

pesa intren ya ing menduikuing, denga in pendidikain morail da in aiga ima i, membaintui 

remaijai memaiha imi pentingnya i mengenda ilikain aimaira ih, bersikaip saiba ir, dain 

menyelesa iika in konflik denga in caira i ya ing dewa isa i. 

Remaijai SMAI di pondok pesa intren mengha idaipi berbaiga ii ta intainga in ya ing 

melaitih kemaindiriain da in ketaihaina in menta il. Taintainga in seperti aida iptaisi ja iuih da iri 

keluia irga i, ta ingguing ja iwa ib a ika idemik, dain tuintuita in kehiduipa in beraisra imai membuia it 

merekai lebih taingguih da ila im mengha ida ipi tekainain. Ha il ini secaira i tidaik laingsuing 

menga ijairka in merekai uintuik mengontrol emosi dain berpikir jernih daila im 

menyelesa iika in maisa ila ih. Remaijai di pondok pesa intren paida i jenjaing pendidikain 
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SMAI cenderuing memiliki emosionail ya ing ba iik kairena i kombinaisi da iri kemaitainga in 

uisia i, pendidikain morail, dain lingkuinga in ya ing menduikuing. Denga in pembinaia in ya ing 

holistik ini, remaija i SMAI di pondok pesa intren memiliki kesiaipain mentail ya ing lebih 

ba iik uintuik mengha ida ipi taintainga in kehiduipa in  (Luibis.I.S, 2020). 

Fa iktor ya ing memenga iruihi mentail emosiona il ketigai a ida ilaih suimber pemberi 

duikuinga in. Berda isa irka in taibel 5.4 diketaihuii suimber pemberi duikuinga in remaija i di 

Pondok Pesa intren AInwa iruil Huida i Jomba ing menuinju ikkain ba ihwa i haimpir seluiruihnya i 

a idaila ih keluia irga i seba inya ik 27 (84,4%). Menuiruit peneliti, duikuinga in da iri keluiairga i 

memberikain raisa i a imain da in nya ima in secaira i psikologis. Ketikai remaijai di pondok 

pesa intren mengetaihuii baihwa i keluia irga i merekai selailui aida i uintuik menduikuing, 

mendenga irkain, da in memaihaimi peraisa ia in merekai, hail ini membaintui menguira ingi 

peraisa ia in cemais, kesepiain, a ita iui taikuit. Ra isa i a imain ini menjaidi la indaisa in ba igi 

keseimbainga in emosionail merekai, meskipuin beraida i jaiuih da iri keluiairga i. 

Keluia irga i sering ka ili menjaidi pihaik pertaimai ya ing menaina imkain nilaii-nila ii 

morail dain a ijaira in aiga ima i pa idai remaijai. Nila ii-nila ii ini kemuidiain diperkuia it di pondok 

pesa intren. Denga in kombinaisi ya ing ha irmonis ainta irai pendidikain keluia irga i da in 

pesa intren, remaijai memiliki pedomain hiduip ya ing jelais da ilaim menga ituir perilaikui da in 

emosi merekai, seperti kesaibaira in, empaiti, da in pengendailiain diri.Remaija i di pondok 

pesa intren ya ing menda ipaitkain duiku inga in uitaima i dairi keluia irga i cenderuing memiliki 

kestaibilain emosionail ya ing ba iik ka irenai peraisa ia in a imain, motiva isi positif, dain 

penguia ita in nilaii-nilaii morail ya ing diberika in keluia irga i. Duikuinga in ini membaintui 

remaijai uintuik mengelola i emosi, membainguin keperca iya ia in diri, serta i memiliki 

ketaiha inain mentail ya ing kuia it da ilaim mengha ida ipi ta intainga in. Kombina isi a inta irai 

lingkuinga in keluiairga i ya ing menduikuing da in kehiduipain pesaintren ya ing disiplin 
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menjaidikain remaijai lebih maitaing seca ira i emosionail, saiba ir, dain bijaiksa ina i dailaim 

bersikaip (Ba irkowitz, 2021). 

Fa iktor ya ing mempenga iruihi mentail emosiona il keempait aidaila ih oraing 

terdekait. Berdaisa irka in taibel 5.5 diketaihuii oraing terdekait remaijai di Pondok 

Pesa intren AInwa iru il Huida i Jomba ing menuinjuikkain ba ihwa i seba igia in besa ir a ida ilaih 

keluia irga i 31 (96,6%). Menuiruit peneliti, Ika ita in emosionail ya ing kuia it denga in 

keluia irga i berperain seba iga ii benteng mentail baigi rema ijai ketikai mengha idaipi 

tainta inga in hiduip di pondok pesaintren. Duikuinga in da iri keluia irga i memberi merekai 

kekuiaita in uintuik tetaip tega ir da in sa iba ir da ilaim situiaisi suilit, seperti beraida iptaisi denga in 

lingkuinga in ba irui, menyelesa iika in konflik denga in temain, a itaiui memenuihi tuintuita in 

a ikaidemik dain spirituia il (Za ikiya ih.H, 2020). 

Berda isa irka in ha isil kuiesioner, remaija i di Pondok Pesa intren AInwa iruil Huida i 

Jombaing memiliki mentail emosionail ba iik. Nilaii ra itai-ra ita i dairi 5 indikaitor mentail 

emosionail, perilaikui prososia il meru ipaika in indikaitor denga in nila ii tertinggi. Menuiruit 

peneliti, Perilaikui prososia il mendorong remaijai uintuik memaihaimi peraisa ia in dain 

kondisi oraing la iin. Da ilaim lingkuinga in pondok pesa intren, di maina i interaiksi sosia il 

sa inga it intens, remaijai belaija ir empaiti da in kepeduiliain terhaida ip temain a itaiui 

lingkuinga in sekitairnya i. Kema impuia in ini membuia it merekai lebih pekai terha idaip 

peraisa ia in ora ing la iin da in ma impui merespons situia isi denga in ba iik. Pera isa ia in empaiti 

membaintui merekai meraisa i lebih terhuibuing secaira i emosionail dain menguira ingi risiko 

muincuilnya i pera isa iain kesepiain a itaiu i terisolaisi (Semetainai, 2020).  
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5.2.3 Huibuinga in toxic friendship denga in mentail emosionail pa ida i remaijai di 

Pondok Pesa intren AInwa iruil Huida i Jombaing. 

   Berda isa irka in ta ibel 5.1 diketaihuii uimuir remaija i di Pondok Pesa intren 

AInwa iruil Huida i Jombaing menuinjuikkain ba ihwa i sebaigia in besa ir responden beruimuir 

14-16 ta ihuin (Remaijai a iwa il) sebainya ik 25 (78,1%). Menuiruit peneliti, Pondok 

pesa intren uimuimnya i memiliki pengaiwa isa in ya ing keta it terhaidaip penga iruih nega itif 

seperti pergaiuilain beba is, penya ila ihguina ia in ga idget, a itaiui pa ipaira in konten meruisa ik. 

Denga in minimnya i penga iruih tersebuit, remaija i uisia i 14-16 taihuin lebih fokuis paida i 

pengemba inga in diri, pendidikain, da in pembinaia in ka iraikter. Lingkuinga in ya ing lebih 

terkendaili ini membaintui merekai terhinda ir dairi stres berlebihain da in mendorong 

pembentuikain emosionail ya ing lebih seha it.  

Berda isa irka in ha isil penelitiain menuinjuikka in ba ihwa i responden menga ilaimi 

toxic frienship dain memiliki mentail emosionail buiruik Ha isil uiji staitistik Speairmain 

ra ink dida ipaitka in nilaii proba ibilitais 0,000 a ita iui < 0,05 ma ika i H1 diterimai ya ing a irtinya i 

a idai huibuinga in Toxic friendship dengain Mentail emosionail paida i remaijai di Pondok 

Pesa intren AInwa iru il Huida i Jomba ing. Menuiruit peneliti, Toxic friendship sering ka ili 

membuia it remaija i meraisa i tidaik nya ima in da in tertekain a ikibait perilaikui temain ya ing 

cenderuing nega itif, seperti merendaihka in, mengejek, aitaiui memainfa iaitka in merekai. 

Huibuinga in sema icaim ini menciptaika in tekaina in mentail ya ing signifika in dain 

meningka itkain kecemaisa in. Jikai dibiairkain berlairuit-lairuit, stres berkepainja inga in ini 

da ipait memengairu ihi staibilitais emosiona il merekai dain menuiru inkain kuia ilitais 

kesehaita in mentail. Toxic friendship sering ka ili melibaitkain dinaimikai seperti 

mainipuilaisi, penga iba iiain, dain penga iruih buiruik, seperti mendorong perilaikui nega itif 

(contohnya i: mela ingga ir aituira in, peruinduinga in, a itaiui perilaikui destruiktif). Remaijai 
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ya ing terjebaik daila im lingkuinga in ini berpotensi mengikuiti perilaiku i tersebuit aita iui 

menga ilaimi tekaina in ba itin aikibait pertentainga in mora il ya ing merekai ra isa ika in. 

AIkuimuila isi perilaikui nega itif ini memperpaira ih ketidaiksta ibilain emosionail. 

Toxic friendship memiliki huibuinga in ya ing erait denga in mentail emosionail 

ya ing buiruik ka irenai menyeba ibka in peningka itain stres, keruisa ikain ha irga i diri, peraisa ia in 

kesepiain, dain ketidaikmaimpuiain da ilaim menga ituir emosi. Lingkuinga in ya ing penuih 

denga in mainipuilaisi, konflik, dain tekaina in ini menciptaika in kondisi psikologis ya ing 

tidaik sehait, menghaimba it perkembainga in keteraimpilain sosiail, sertai memicui 

ga ingguia in mentail seperti kecemaisa in da in depresi. Oleh kairenai itui, remaija i perlui 

didorong uintuik mengena ili taindai-ta inda i toxic friendship dain membainguin rela isi ya ing 

seha it aiga ir merekai da ipait menjaiga i kesehaita in mentail emosionailnya i (Ha idi, 2021). 

Ha isil penelitiain ini sejailain denga in penelitiain ya ing dila ikuikain oleh Nuiruil 

UIluim AIbduilloh (2020) denga in juiduil Huibuinga in Toxic Relaitionship Terhaida ip 

Ga ingguia in Keseha itain Mentail Paida i Remaijai, haisil penelitiain menuinjuikka in baihwa i 

ha impir seluiruihnya i responden menga ilaimi toxic relaitionship. Sedaingka in seba igia in 

besa ir responden ya ing menga ila imi ga ingguia in kesehaitain mentail. Ha isil penelitiain 

menuinjuikka in huibuinga in toxic relaitionship terhaida ip ga ingguia in keseha itain mentail 

dituinjuikka in denga in nilaii (p va iluie = 0,029) (Nuiruil, 2020). 

Ha isil penelitiain laiin denga in va iria ibel ya ing berbeda i menuinjuikkain ba ihwa i  

Ha isil uiji hipotesis menuinjuikka in r = -0,352 denga in taira if signifika in 0,000 (p <0.05) 

a irtinya i hipotesis diterimai. Terdaipait huibuinga in nega itif ya ing signifika in a intairai toxic 

friendship denga in self esteem paidai siswa i MAIN 2 Kota i Sema ira ing. 

Sementairai penelitiain la iin ya ing dila ikuika in oleh Sa iri Simairmaita i (2023) 

denga in juiduil Penga iruih Toxic Friendship Terhaida ip Self Esteem Siswa i SMPIT AIl 

https://repository.itskesicme.ac.id/id/eprint/6485/
https://repository.itskesicme.ac.id/id/eprint/6485/
https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/al-irsyad/article/view/17122
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Fa ila ih Kuita ilimbairui menuinjuikka in ha isil penelitiain menuinjuikkain 

ba ihwa i persaiha ibaita in beraicuin beraidai pa ida i kaitegori tinggi da in ha irga i diri bera idai 

pa idai ka itegori seda ing. Ha isil penelitiain ini menuinjuikkain nila ii signifika insi (p) 

sebesa ir 0,000 (p < 0,05). Ha isil tersebuit menuinjuikka in baihwa i terdaipait 

penga iruih beraicuin persaiha iba itain terhaidaip ha irga i diri paida i siswa i pengairuih ya ing 

diberikain aida ilaih 48,5%. 

 

https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/al-irsyad/article/view/17122
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BAB 6  

KESIMPULAN 

 

6.1 Kesimpulan  

1. Remaijai di Pondok Pesa intren AInwa iruil Huida i Ka ibuipa iten Jombaing seba igia in 

besa ir menga ilaimi toxic friendship. 

2. Remaijai di Pondok Pesa intren AInwa iruil Huida i Ka ibuipa iten Jombaing seba igia in 

besa ir memiliki mentail emosionail ya ing buiruik. 

3. AIda i huibuinga in toxic friendship denga in mentail emosionail paida i remaija i di 

Pondok Pesa intren AInwa iruil Huida i Ka ibuipa iten Jombaing 

6.2 Saran  

1. Ba igi Penguiruis da in Penga isuih  

Penguiruis da in Penga isu ih diha iraipka in lebih aiktif memberikain eduika isi 

sertai penga iwa isa in ya ing keta it terhaida ip kesehaita in sa intri teruitaima i di lingkuip 

pondok pesaintren, tidaik ha inya i kesehaita in fisik naimuin juiga i keseha itain mentail 

terkaiit maisa ilaih kerais kepa ilai pa ida i remaijai seperti hailnya i mengontrol emosi sertai 

menjaiga i sika ip da in pertemainain di ma isya ira ika it sehingga i tingka it ma isa ilaih tersebuit 

bisa i dituiruinka in dain dia itaisi. 

2. Ba igi Guirui (UIsta idz da in UIsta idza ih) 

Guirui (UIsta idz da in UIsta idza ih) diha ira ipkain da ipait meningka itkain perha itiain, 

penga iwa isa in sertai pengenda iliain ya ing maiksima il terkaiit kesehaita in mentail 

teruita imai berkaiitain denga in kerais kepa ilai paida i remaijai seperti hailnya i mengontrol 

emosi sertai menjaiga i sika ip da in pertemaina in di ma isya ira ika it melailuii bimbinga in 

da in konseling pa idai ora ing tuia i ya ing terka iit maiuipuin pa ira i remaija i.  
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3. Ba igi peneliti selainjuitnya i 

Ha isil penelitiain ini dihairaipka in daipa it dijaidikain referensi dain bisa i 

dikembaingka in oleh peneliti selainjuitnya i denga in melaikuika in penelitiain tentaing 

huibuinga in Emotionail Chairaicter denga in perilaikui prososia il pa ida i remaijai di 

Pondok Pesa intren. 
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Lampiran 1 Ganchart 

 

LAMPIRAN 

JADWAL KEGIATAN 

 

 

No Kegiatan 

Tabel 

Agustus September Oktober November Desember Januari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pendaftaran Skripsi                         

2 Bimbingan Proposal                         

3 Pendaftaran ujian 

proposal 

                        

4 Ujian proposal                         

5 Uji etik dan revisi 

proposal 

                        

6 Pengambilan dan 

pengolahan data 

                        

7 Bimbingan hasil                         

8 Pendaftaran ujian 

sidang 

                        

9 Ujian sidang                         

10 Revisi skripsi                         

11 Penggandaan, 

plagscan, dan 

pengumpulan skripsi 
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Lampiran 2 Lembar Penjelasan Penelitian 

 

PENJELASAN PENELITIAN 

 

Dengan hormat, 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : Thoriq Al Khikam 

NIM  : 213210143 

Program Studi  : S1 Ilmu Keperawatan 

Adalah mahasiswa S1 Keperawatan ITSKes ICMe Jombang yang 

akan melakukan karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi tentang “Hubungan 

Toxic Friendship dengan mental emosional pada remaja di Pondok 

Pesantren Anwarul Huda” sebagai upaya penelitian terapi non farmakologis 

yang berkaitan dengan keperawatan Jiwa untuk klien. 

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Toxic 

Friendship dengan mental emosional pada remaja di Pondok Pesantren 

Anwarul Huda. 

2. Responden penelitian diminta untuk mengisi lembar kuesioner. 

3. Apabila selama penelitian responden merasa tidak nyaman, responden 

mempunyai hak untuk mengatakannya kepada peneliti. 

4. Keikutsertaan responden pada penelitian ini bukanlah suatu paksaan 

melainkan atas dasar suka rela, oleh karena itu responden berhak untuk 

melanjutkan atau menghentikan keikutsertaannya karena alasan ter-

tentu dan telah dikomunikasikan dengan peneliti terlebih dahulu. 

5. Semua data yang dikumpulkan akan dirahasiakan dan tanpa nama. 

Data hanya disajikan dalam bentuk kode-kode dalam forum ilmiah dan 

tim ilmiah khususnya ITSKes ICMe Jombang. 

6. Apabila ada yang perlu ditanyakan atau didiskusikan selama penelitian 

responden bisa menghubungi peneliti via telepon/sms di nomor yang 

sudah tercantum diatas. 

Apabila Bapak/Ibu bersedia menjadi responden, silahkan 

menandatangani pada lembar persetujuan yang telah disediakan. Atas 

perhatiannya dan partisipasinya saya ucapkan terimakasih. 

 

Jombang,  Oktober 2024 

 

Peneliti 

 

 

 

    (Thoriq Al Khikam)



63 

 

 

 

Lampiran 3 Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

INFORMED CONSENT 

 

Setelah mendapatkan penjelasan dari peneliti, saya yang bertanda tangan 

dibawah ini: 

Nama  :......................................................... 

Umur  :.......................................................... 

Jenis kelamin  :.......................................................... 

Pekerjaan  :.......................................................... 

Alamat  :.......................................................... 

Menyatakan bersedia menjadi responden dalam penelitian yang dilakukan 

saudara Thoriq Al Khikam Mahasiswa S1 Ilmu Keperawatan ITSKes ICMe 

Jombang dan telah mendapat keterangan secara terinci dan jelas mengenai: 

1. Penelitian yang berjudul: “Hubungan Toxic Friendship dengan mental 

emosional pada remaja di Pondok Pesantren Anwarul Huda.”. 

2. Perlakuan yang akan diterapkan pada subjek. 

3. Manfaat ikut sebagai objek penelitian. 

4. Bahaya yang akan timbul. 

5. Prosedur penelitan. 

Dan prosedur penelitian mendapat kesempatan mengajukan pertanyaan 

mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan penelitian tersebut. Oleh karena 

itu saya (bersedia/tidak bersedia*) secara sukarela untuk menjadi subjek 

penelitian dengan penuh kesadaran serta tanpa keterpaksaan. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa tekanan dari 

pihak manapun. Demikian lembar persetujuan ini untuk digunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

Jombang, ………………..2024 

 

   Peneliti Responden 

 

 

 

 

       (Thoriq Al Khikam)                        (   .   ) 
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Lampiran 4 Lembar Data Responden 

 

LEMBAR IDENTITAS 

Isilah runga kosong dibawah ini dengan menggunakan (√). 

No. Responden: Lokasi: Tanggal Pengkajian: 

 

1. Usia  : 

2. Jenis Kelamin 

Laki – laki    Perempuan 

3. Pendidikan  :  SMP 

SMA 

4. Kedekatan dengan Keluarga :   

Merasa Dekat dengan Keluarga 

Merasa Kurang Dekat dengan Keluarga 

Merasa Tidak Dekat dengan Keluarga  

5. Sumber Pemberi Dukungan :  

Keluarga 

Teman/Sahabat 

Guru/Ustadz/Ustadzah 

Orang Lain …………………….. 

6. Orang Terdekat  :     

Keluarga 

Teman/Sahabat 

Guru/Ustadz/Ustadzah 

Orang Lain …………………….. 
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Lampiran 5 Kisi-Kisi Kuesioner 

 

Kisi-kisi kuesioner Toxic Friendship 

 

Kisi-kisi kuesioner Mental Emosional  

Variabel 

Penelitian 

Aspek- aspek Item Pertanyaan Jumlah 

Item 

  Fanvorable UnFanvorable  

Mental 

Emosional 

Gejala emosional - 3, 8, 13, 16, 24 4 

 Masalah perilaku 

(Gangguan conduct) 

7 5, 12, 18, 22 4 

 Hiperaktif 21, 25 2, 10, 15 4 

 Hubungan teman 

sebaya 

11, 14 6, 19, 23 4 

 Perilaku prososial 1 ,4, 9, 17, 20 -  

Jumlah - 12 16 

  

 

  

Variabel 

Penelitian 

Aspek- aspek Item Pertanyaan Jumlah 

Item 

   Fanvorable UnFanvorable  

Toxic 

Friendship 

Pengkritik - 3, 10, 16, 14 4 

 Tidak ada empati - 1, 2, 4, 7 4 

 Keras kepala - 6, 9, 15, 13 4 

 Selalu bergantung - 5, 8, 11, 12 4 

Jumlah - 16 16 
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 Lampiran 6 Kusioner Peneliatian 

 

 

  KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN TOXIC FRIENSHIP DENGAN MENTAL EMOSIONAL PADA 

REMAJA 

(DI PONDOK PESANTREN ANWARUL HUDA KABUPATEN JOMBANG) 

Cara menjawab berikan tanda (√) pada setiap jawaban dari pernyataan di bawah ini. 

A. Data umum  

1. Nama  :  

2. Jenis kelamin  : (laki-laki/perempuan) 

3. Umur   : 

B. Data Khusus  

1. Toxic Friendship 

No  Pertanyaan  STS  TS  S  SS  

1  Teman saya tidak pernah  mendukung saya           

2  Teman saya tidak pernah mendengarkan 

saya ketika saya mengalami masalah  
        

3  Teman saya selau mengkritik setiap pakaian 

yang saya gunakan  
        

4  Teman saya tidak pernah memberikan 

semangat ketika saya mengalami masalah   
        

5  Teman saya marah ketika saya bergaul 

dengan teman pada circle  yang lain  
        

6  Teman saya egois dan menjengkelkan          

7  Teman saya membuat saya merasa tidak 

nyaman ketika saya berdiskusi dalam setiap 

permasalahan   

        

8  Teman saya selalu membatasi saya ketika 

saya bergaul dengan teman yang lain  

        

9  Teman  saya  tidak  pernah  

mendengarakan saran dari saya   
    

10  Teman saya selalu mengkritik apa saja yang 

saya lakukan   
    

11  Teman saya selalu menyuruh saya untuk 

mengerjakan tugasnnya  dan datang di saat 

butuh saja   

    

12  Teman saya menuntut saya untuk 

berpakaian yang sesuai dengannya   
    



67 

 

 

 

13  Teman saya tidak menjadi pendengar yang 

baik untuk saya   
    

14  Teman saya tidak memberikan saya saran 

yang baik ketika saya salah   
    

15  Teman saya merasa pendapat dirinnya yang 

paling benar  
    

16  Teman saya mengatakan saya tidak 

memiliki keahlian  
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3. Mental Emosional  

 

No PERNYATAAN  Tidak 

Benar 

Agak 

benar 

Benar 

1  Saya berusaha bersikap baik kepada orang lain. Saya 

peduli dengan perasaan mereka  

      

2   Saya Gelisah, saya tidak dapat diam untuk waktu lama        

3  Saya sering sakit kepala, sakit perut atau macam-

macam sakit lain  

      

4  Kalau saya memiliki mainan atau makanan saya 

biasanya berbagi dengan orang lain  

      

5  Saya mejadi sangat marah dan sering tidak bisa 

mengendalikan kemarahan saya  

   

6  Saya lebih suka sendirian daripada bersama dengan 

orang- yang seumuran saya  

   

7  Saya biasanya melakukan apa yang diperintahkan 

orang lain  

   

8  Saya banyak merasa cemas atau khawatir terhadap 

apapun  

   

9  Saya selalu siap menolong jika ada orang yang terluka, 

kecewa atau merasa sakit  

   

10  Bila sedang gelisah atau cemas badan saya sering 

bergerak-gerak tanpa saya sadari  

   

11  Saya mempunyai satu teman baik atau lebih     

12  Saya sering bertengkar dengan orang lain. Saya dapat 

memaksa orang lain melakukan apa yang saya 

inginkan  

   

13  Saya sering merasa tidak bahagia, sedih atau menangis     

14  Orang lain seumur saya pada umumnya menyukai saya     

15  Perhatian saya mudah teralihkan. Saya sulit 

memusatkan  perhatian pada apapun  

   

16  Saya merasa gugup dalam situasi baru. Saya mudah 

kehilangan kepercayaan diri  

   

17  Saya bersikap baik pada anak-anak yang lebih muda 

dari saya 

   

18  Saya sering dituduh berbohong atau berbuat curang     

19  Saya sering diganggu atau dipermainkan oleh anak-

anak atau remaja lainnya  

   

20   Saya sering menawarkan diri untuk membantu orang 

lain, orang tua, guru atau anak-anak  

   

21  Sebelum melakukan sesuatu saya berpikir dahulu 

tentang akibatnya  
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22  Saya mengambil barang yang bukan milik saya dari 

rumah, sekolah atau dari mana saja  

   

23  Saya lebih mudah berteman dengna orang dewasa 

daripada dengan orang-orang yang seumur dengan 

saya  

   

24  Banyak yang saya takuti, saya mudah menjadi takuat     

25  Saya menyelesaikan pekerjaan yang sedang saya 

lakukan, saya mempunyai perhatian yang baik 

terhadap apapun   
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Lampiran 7 Lembar Bimbingan Skripsi Pembimbing 1 

 

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI 

 

Nama Mahasiswa : Thoriq Al Khikam 

NIM   : 213210143 

Judul Skripsi               : Hubungan Toxic friendship Dengan Mental Emosional 

Pada Remaja Di Pondok Pesantren Anwarul Huda 

Kabupaten Jombang 

Nama Pembimbing :Dr.Muarrofah,S.Kep.Ns.,M.Kes 

 
No Tanggal  Hasil Bimbingan Tanda tangan 

1 23/08/2024 Konsul Judul ACC  

2 29/08/2024 Konsul BAB 1 Revisi  

3 13/09/2024 Konsul BAB 1 ACC  

4 25/09/2024 Konsul BAB 2 Revisi  

5 30/09/2024 Konsul BAB 2 ACC   

6 08/10/2024 Konsul BAB 3 ACC dan  4 Revisi  

7 15/10/2024 Konsul BAB 3 ACC dan  4 Revisi  

8 16/10/2024 Konsul BAB 4 Kuesioner ACC  

9 25/10/2024 Persiapan Sempro  

10 08/01/2024 Konsul BAB 5 Revisi  

11 09/01/2024 Konsul  BAB 5 ACC dan BAB 6 Revisi  

12 10/01/2024 Konsul BAB 6 ACC  

13 10/01/2025 Konsul Abstrak Revisi   

14 13/01/2025 Konsul Abstrak ACC  

15 14/01/2025 ACC Skripsi  

 

16 14/01/2025 Persiapan Sidang  
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Lampiran 8 Lembar Bimbingan Skripsi Pembimbing 2 

 

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI 

 

Nama Mahasiswa : Thoriq Al Khikam 

NIM   : 213210143 

Judul Skripsi               : Hubungan Toxic friendship Dengan Mental Emosional 

Pada Remaja Di Pondok Pesantren Anwarul Huda 

Kabupaten Jombang 

Nama Pembimbing : Anita Rahmawati,S.Kep.Ns.,M.Kep 

 
No Tanggal  Hasil Bimbingan Tanda tangan 

1 23/08/2024 Konsul Judul  

2 29/08/2024 Konsul BAB 1 Revisi  

3 13/09/2024 Konsul BAB 2 Revisi  

4 25/09/2024 Konsul BAB 1 dan 2 ACC  

5 30/09/2024 Konsul BAB 3 Revisi  

6 08/10/2024 Konsul BAB 3 dan 4 Revisi  

7 15/10/2024 Konsul BAB 3 ACC  

8 16/10/2024 Konsul BAB 4 Revisi   

9 25/10/2024 Konsul Kuesioner ACC  

10 08/01/2024 Konsul BAB 4 Revisi  

11 09/01/2024 Konsul  BAB 4 + Kuesioner ACC  

12 15/10/2024 Persiapan Sempro  

13 09/01/2025 Konsul BAB 5 dan 6 + Abstrak  

14 13/01/2025 ACC BAB 5 dan 6 + Abstrak  

15 14/01/2025 ACC Skripsi  

16 14/01/2025 Persiapan Sidang  
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Lampiran 9 Surat Pengecekan Judul 



73  

 

 

  

Lampiran 10 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 11 Surat Balasan Penelitian   
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Lampiran 12 Uji Etik Penelitian 
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Lampiran 13 Data Umum 

 

 
  

RESPONDEN USIA JENIS KELAMINPENDIDIKANKEDEKATAN DENGAN KELUARGASUMBER PEMBERI DUKUNGAN ORANG TERDEKAT

R1 15 Laki-laki SMP Merasa Dekat dengan Keluarga Keluarga Keluarga

R2 16 Laki-laki SMA Merasa Dekat dengan Keluarga Teman/Sahabat Keluarga

R3 16 Laki-laki SMA Merasa Dekat dengan Keluarga Keluarga Keluarga

R4 16 Laki-laki SMA Merasa Dekat dengan Keluarga Keluarga Keluarga

R5 15 Laki-laki SMP Merasa Dekat dengan Keluarga Keluarga Keluarga

R6 16 Laki-laki SMA Merasa Dekat dengan Keluarga Keluarga Keluarga

R7 15 Laki-laki SMA Merasa Dekat dengan Keluarga Keluarga Keluarga

R8 15 Laki-laki SMA Merasa Dekat dengan Keluarga Keluarga Keluarga

R9 16 Laki-laki SMA Merasa Dekat dengan Keluarga Keluarga Keluarga

R10 15 Laki-laki SMA Merasa Dekat dengan Keluarga Keluarga Keluarga

R11 15 Laki-laki SMA Merasa Dekat dengan Keluarga Keluarga Keluarga

R12 16 Laki-laki SMA Merasa Dekat dengan Keluarga Keluarga Keluarga

R13 18 Laki-laki SMA Merasa Dekat dengan Keluarga Keluarga Teman/Sahabat

R14 17 Laki-laki SMA Merasa Kurang dengan Keluarga Guru/Ustadz/Istadzah Teman/Sahabat

R15 17 Laki-laki SMA Merasa Dekat dengan Keluarga Keluarga Teman/Sahabat

R16 15 Laki-laki SMA Merasa Dekat dengan Keluarga Keluarga Keluarga

R17 17 Laki-laki SMA Merasa Dekat dengan Keluarga Keluarga Keluarga

R18 16 Laki-laki SMA Merasa Dekat dengan Keluarga Keluarga Keluarga

R19 17 Laki-laki SMA Merasa Dekat dengan Keluarga Keluarga Keluarga

R20 16 Laki-laki SMA Merasa Dekat dengan Keluarga Keluarga Keluarga

R21 16 Laki-laki SMA Merasa Dekat dengan Keluarga Guru/Ustadz/Istadzah Keluarga

R22 15 Laki-laki SMP Merasa Dekat dengan Keluarga Keluarga Keluarga

R23 17 Laki-laki SMP Merasa Dekat dengan Keluarga Keluarga Guru/Ustadz/Ustadzah

R24 15 Laki-laki SMP Merasa Dekat dengan Keluarga Keluarga Teman/Sahabat

R25 15 Laki-laki SMA Merasa Dekat dengan Keluarga Keluarga Keluarga

R26 16 Laki-laki SMA Merasa Dekat dengan Keluarga Guru/Ustadz/Istadzah Keluarga

R27 17 Laki-laki SMA Merasa Dekat dengan Keluarga Keluarga Keluarga

R28 15 Laki-laki SMP Merasa Dekat dengan Keluarga Guru/Ustadz/Istadzah Keluarga

R29 16 Laki-laki SMA Merasa Dekat dengan Keluarga Keluarga Keluarga

R30 16 Laki-laki SMA Merasa Dekat dengan Keluarga Keluarga Teman/Sahabat

R31 16 Laki-laki SMA Merasa Dekat dengan Keluarga Keluarga Keluarga

R32 15 Laki-laki SMP Merasa Dekat dengan Keluarga Keluarga Teman/Sahabat
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Lampiran 14 Coding Data Umum 

  R U J P K D T 

R1 1 1 1 1 1 1 

R2 1 1 2 1 1 1 

R3 1 1 2 1 2 1 

R4 1 1 2 1 1 1 

R5 1 1 1 1 1 1 

R6 1 1 2 1 1 1 

R7 1 1 2 1 1 1 

R8 1 1 2 1 1 1 

R9 1 1 2 1 1 1 

R10 1 1 2 1 1 1 

R11 1 1 2 1 1 1 

R12 1 1 2 1 1 1 

R13 2 1 2 1 1 2 

R14 2 1 2 2 3 2 

R15 2 1 2 1 1 2 

R16 1 1 2 1 1 1 

R17 2 1 2 1 1 1 

R18 1 1 2 1 1 1 

R19 2 1 2 1 1 1 

R20 1 1 2 1 1 1 

R21 1 1 2 1 3 1 

R22 1 1 1 1 1 1 

R23 2 1 1 1 1 3 

R24 1 1 1 1 1 2 

R25 1 1 2 1 1 1 

R26 1 1 2 1 3 1 

R27 2 1 2 1 1 1 

R28 1 1 1 1 3 1 

R29 1 1 2 1 1 1 

R30 1 1 2 1 1 2 

R31 1 1 2 1 1 1 

R32 1 1 1 1 1 2 
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Lampiran 15 Tabulasi Mental Emosional 

  

 

  

RESPONDENY1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 SKOR KATEGORI

R1 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 1 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 62 MEMILIKI MENTAL EMOSIONAL BAIK

R2 2 2 3 3 2 3 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37 MEMILIKI MENTAL EMOSIONAL BURUK

R3 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 2 2 3 36 MEMILIKI MENTAL EMOSIONAL BURUK

R4 3 3 2 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 3 1 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 64 MEMILIKI MENTAL EMOSIONAL BAIK

R5 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37 MEMILIKI MENTAL EMOSIONAL BURUK

R6 3 1 2 2 2 3 2 2 2 1 3 3 3 1 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 57 MEMILIKI MENTAL EMOSIONAL BAIK

R7 3 2 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 62 MEMILIKI MENTAL EMOSIONAL BAIK

R8 3 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 30 MEMILIKI MENTAL EMOSIONAL BURUK

R9 3 3 3 3 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37 MEMILIKI MENTAL EMOSIONAL BURUK

R10 3 2 1 2 2 3 3 1 3 1 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 52 MEMILIKI MENTAL EMOSIONAL BAIK

R11 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 67 MEMILIKI MENTAL EMOSIONAL BAIK

R12 2 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 2 3 3 1 1 1 1 1 1 38 MEMILIKI MENTAL EMOSIONAL BURUK

R13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 3 2 3 33 MEMILIKI MENTAL EMOSIONAL BURUK

R14 3 2 3 3 3 2 1 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 1 3 3 2 2 3 3 2 61 MEMILIKI MENTAL EMOSIONAL BAIK

R15 2 2 3 3 2 2 1 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37 MEMILIKI MENTAL EMOSIONAL BURUK

R16 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 3 3 3 2 1 1 1 1 1 36 MEMILIKI MENTAL EMOSIONAL BURUK

R17 3 2 3 1 3 3 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37 MEMILIKI MENTAL EMOSIONAL BURUK

R18 2 2 3 3 3 3 1 2 2 1 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 60 MEMILIKI MENTAL EMOSIONAL BAIK

R19 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 2 65 MEMILIKI MENTAL EMOSIONAL BAIK

R20 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 60 MEMILIKI MENTAL EMOSIONAL BAIK

R21 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 67 MEMILIKI MENTAL EMOSIONAL BAIK

R22 3 2 1 3 3 3 2 1 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 3 3 2 2 2 3 58 MEMILIKI MENTAL EMOSIONAL BAIK

R23 2 1 2 2 3 3 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 36 MEMILIKI MENTAL EMOSIONAL BURUK

R24 3 1 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 1 1 1 3 2 3 3 3 3 1 3 1 59 MEMILIKI MENTAL EMOSIONAL BAIK

R25 2 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 66 MEMILIKI MENTAL EMOSIONAL BAIK

R26 3 2 2 3 2 3 1 2 3 2 3 3 3 1 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 61 MEMILIKI MENTAL EMOSIONAL BAIK

R27 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 3 1 3 2 1 2 3 3 3 1 1 38 MEMILIKI MENTAL EMOSIONAL BURUK

R28 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 67 MEMILIKI MENTAL EMOSIONAL BAIK

R29 3 2 2 3 3 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37 MEMILIKI MENTAL EMOSIONAL BURUK

R30 3 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 2 2 1 1 1 37 MEMILIKI MENTAL EMOSIONAL BURUK

R31 3 1 2 3 3 2 2 1 3 1 2 3 2 2 1 1 2 3 3 2 2 3 3 1 2 53 MEMILIKI MENTAL EMOSIONAL BAIK

R32 3 1 1 2 2 1 2 1 3 2 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 38 MEMILIKI MENTAL EMOSIONAL BURUK
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Lampiran 16 Tabulasi Toxic Relationship 

 

 

  

cccc X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 SKOR KATEGORI

R1 2 2 3 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 26 TIDAK MENGALAMI TOXIC

R2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 33 MENGALAMI

R3 2 2 3 2 2 2 4 2 2 3 2 2 2 2 2 1 35 MENGALAMI

R4 1 1 1 2 2 2 2 2 3 1 2 1 3 1 3 1 28 TIDAK MENGALAMI TOXIC

R5 1 1 2 1 2 3 3 3 3 1 1 1 3 3 3 3 34 MENGALAMI

R6 1 1 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 31 TIDAK MENGALAMI TOXIC

R7 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 25 TIDAK MENGALAMI TOXIC

R8 1 2 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 36 MENGALAMI

R9 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 38 MENGALAMI

R10 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 30 TIDAK MENGALAMI TOXIC

R11 2 2 1 2 1 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 31 TIDAK MENGALAMI TOXIC

R12 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 2 2 36 MENGALAMI

R13 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 1 3 3 3 35 MENGALAMI

R14 1 1 1 3 1 3 3 1 1 1 1 2 1 1 3 1 25 TIDAK MENGALAMI TOXIC

R15 2 1 3 1 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 38 MENGALAMI

R16 2 2 2 1 1 1 2 2 3 3 2 2 1 3 3 3 33 MENGALAMI

R17 2 1 2 2 2 1 3 3 3 2 2 2 1 3 3 2 34 MENGALAMI

R18 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 23 TIDAK MENGALAMI TOXIC

R19 2 2 3 2 1 3 3 2 4 2 1 2 2 3 1 2 35 MENGALAMI

R20 2 1 2 1 2 2 3 2 2 1 1 1 1 2 3 2 28 TIDAK MENGALAMI TOXIC

R21 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 23 TIDAK MENGALAMI TOXIC

R22 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 27 TIDAK MENGALAMI TOXIC

R23 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 37 MENGALAMI

R24 2 2 3 1 1 2 2 1 3 1 2 2 1 3 3 2 31 TIDAK MENGALAMI TOXIC

R25 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 1 1 1 32 TIDAK MENGALAMI TOXIC

R26 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 23 TIDAK MENGALAMI TOXIC

R27 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 38 MENGALAMI

R28 2 1 3 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 28 TIDAK MENGALAMI TOXIC

R29 2 2 1 2 1 3 2 2 3 2 1 2 3 4 3 2 35 MENGALAMI

R30 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 35 MENGALAMI

R31 2 2 2 3 1 3 2 2 3 2 1 2 2 2 2 1 32 TIDAK MENGALAMI TOXIC

R32 2 1 3 1 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 26 TIDAK MENGALAMI TOXIC
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Lampiran 17 Hasil spss 

UMUR 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 14-16 TAHUN 25 78.1 78.1 78.1 

17-19 TAHUN 7 21.9 21.9 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

Missing System 0 0   

Total 35 100.0   

E 

 

JENIS_KELAMIN 

  

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid LAKI-LAKI 32 100.0 100.0 100.0 

Missing System 0 0   

Total 35 100.0   

 

 

PENDIDIKAN 

  

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SMP 7 21.9 21.9 21.9 

SMA 25 78.1 78.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0 
 

Missing System 0 0   

Total 35 100.0   
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KEDEKATAN_DENGAN_KELUARGA 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SANGAT DEKAT 31 96.9 96.9 96.9 

KURANG DEKAT 1 3.1 3.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0 
 

Missing System  0   

Total 35 100.0   

 

SUMBER_PEMBERI_DUKUNGAN 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KELUARGA 27 84.4 84.4 84.4 

TEMAN/SAHABAT 1 3.1 3.1 87.5 

GURU/USTADZ/USTADZA

H 
4 12.5 12.5 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

Missing System 0 0   

Total 35 100.0   

 

ORANG_TERDEKAT 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KELUARGA 25 78.1 78.1 78.1 

TEMAN/SAHABAT 6 18.8 18.8 96.9 

GURU/USTADZ/USTADZA

H 
1 3.1 3.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0 
 

Missing System 0 0   

Total 35 100.0   
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Lampiran 18 Hasil SPSS data khusus 

 

MENTAL_EMOSIONAL 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid MENTAL EMOSIONAL 

BURUK 
15 46.9 46.9 46.9 

MENTAL EMOSIONAL 

BAIK 
17 53.1 53.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

Missing System 0 0   

Total 35 100.0   

 

  

 

 

TOXIC_FRIENDSHIP 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid MENGALAMI TOXIC 

FRIENDSHIP 
18 56.2 56.2 56.2 

TIDAK MENGALAMI 

TOXIC FRIENDSHIP 
14 43.8 43.8 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

Missing System 0 0   

Total 35 100.0   
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Lampiran 19 Hasil Uji Spearman Rank 

Correlations 

   TOXIC_FRIEN

DSHIP 

MENTAL_EM

OSIONAL 

Spearman's rho TOXIC_FRIENDSHIP Correlation Coefficient 1.000 .828** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 32 32 

MENTAL_EMOSIONA

L 

Correlation Coefficient .828** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   
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Lampiran 20 Hasil Tabulasi Silang 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

TOXIC_FRIENDSHIP * 

MENTAL_EMOSIONAL 
32 91.4% 3 8.6% 35 100.0% 

 

TOXIC_FRIENDSHIP * MENTAL_EMOSIONAL Crosstabulation 

   MENTAL_EMOSIONAL 

Total 

   MENTAL 

EMOSIONAL 

BURUK 

MENTAL 

EMOSIONAL 

BAIK 

TOXIC_FRIEND

SHIP 

MENGALAMI 

TOXIC 

FRIENDSHIP 

Count 15 3 18 

% within 

TOXIC_FRIENDSHI

P 

83.3% 16.7% 100.0% 

TIDAK 

MENGALAMI 

TOXIC 

FRIENDSHIP 

Count 0 14 14 

% within 

TOXIC_FRIENDSHI

P 

.0% 100.0% 100.0% 

Total Count 15 17 32 

% within 

TOXIC_FRIENDSHI

P 

46.9% 53.1% 100.0% 
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Lampiran 21 Dokumentasi 
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Lampiran 22 Keterangan Bebas Plagiasi 
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Lampiran 23 Hasil Turnit Digital Receipt 
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Lampiran 24 Persentase Turnitin 
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Lampiran 25 Surat Pernyataan Kesediaan Unggah Karya Ilmiah 

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN UNGGAH KARYA ILMIAH 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : Thoriq Al Khikam 

NIM  : 213210143 

Jenjang  : Sarjana 

Program Studi : S1 Ilmu Keperawatan 

 

 Demi pengembangan ilmu pengetahuan menyetujui untuk memberikan kepada ITS 

Kes Insan Cendekia Medika Jombang Hak Bebas Royalti Non Eksklusif  (Non Ekslusive 

Royaliti Free Right) atas “Hubungan Toxic Friendship Dengan Mental Emosional Pada 

Remaja Di Pondok Pesantren Anwarul Huda Kabupaten Jombang”. 

 

 Hak Bebas Royalti Non Ekslusif ini ITS Kes Insa Cendekia Medika Jombang 

berhak menyimpan alih KTI/Skripsi/media/format, mengelola dalam bentuk pangkalan 

data (database), merawat Skripsi, dan mempublikasikan Tugas akhir saya selama tetap 

mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan pemilik Hak Cipta. 

 

 Demikian pernyataan ini saya buat untuk dapat dipergunakan sebagai mestinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jombang, 31 Januari 2025 

Yang Menyatakan 

Peneliti 
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